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        RINGKASAN 
Pengembangan Early Warning System Konflik Sosial Berbasis Partipasi Publik melalui 

Aplikasi Android di Provinsi Lampung 

Oleh: 

Erna Rochana  

 

Penelitian tahap pertama ini bertujuan, untuk  Menyediakan pemetaan mengenai berbagai karakteristik 

performasi masyarakat antara lain dalam hal: penggunaan gadget sebagai sarana komunikasi, penggunaan 

media sosial, tingkat toleransi agama dan etnisitas, kohesi sosial, partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

serta upaya menjaga harmoni sosial melalui upaya preventif konflik sosial.; Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan metode penelitian gabungan (mix metode) untuk identifikasi dan penyusunan data base 

performasi sosial masyarakat yang berkaitan dengan upaya-upaya pencegahan konflik, tingkat adopsi 

inovasi, dan kesiapan EWS; untuk penyusunan model konseptual pengembangan Early Warning System 

berbasis partisipasi publik melalui aplikasi android; dan kelima, operasionalisasi model Early Warning 

System berbasis partisipasi publik melalui aplikasi android untuk pencegahan konflik. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan Peta Karakteristik Formasi Masyarakat  pengguna gadget sebagai sarana komunikasi dan 

media sosial mayoritas tinggal di lokasi penelitian mencapai 56,5%, yang secara etnisitas bervariasi 

(dominasi suku Lampung mencapai 63,8%), dengan tingkat toleransi agama sangat baik  81,9% beragama 

Islam. kohesi sosial terjadi oleh sebab pernikahan, kesamaan agama, kedekatan rumah tinggal, teman 

bermain, teman belajar serta keterkaitan dengan pekerjaan yang mayoritas berbasis pertaniam (42,8%), 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan serta upaya menjaga harmoni sosial melalui upaya preventif 

konflik social secara umum berjalan  berimbang  dan baik. Penggunaan gadget sebagian besar lebih dari 6 

tahun dengan frequensi yang bervariasi dalam durasi antara 10 hingga 30 menit. Adapun biaya yang 

dialokasikan untuk operasional gadget sebagian besar berkisar pada besaran 50 ribu rupiah.Penggunaan 

untuk berbagai keperluan tidak teridentifikasi secara spesifik. Issue permasalahan kebijakan penanganan 

konflik terkait dengan aspek komunikasi  yang kurang lancar. Dari hasil fgd diketahui prinsipnya mereka 

menginginkan kedamaian hidup bersama, tanpa konflik. 

 

Kata kunci: Early Warning System Konflik Sosial, Peta Karakteristik Masyarakat, Gadget 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1   Latar Belakang Masalah 
 

 

Menurut Barron and Madden (2004), Provinsi Lampung tidak termasuk daerah 

rawan konflik, tetapi pada tahun 2010-2016 sering terjadi konflik kekerasan komunal 

(perkelahian  massal)  yang  fenomenal  (Hartoyo,  2016).  Data  hasil  Podes  2014  di 

Provinsi Lampung, menunjukkan, perkelahian massal terjadi di 39 desa/kelurahan atau 

sebesar 1,48 persen dari total desa/kelurahan yang ada. Meningkat pada tahun 2018, 

perkelahian massal   terjadi di 44 desa/kelurahan atau sebesar 1,66 persen dari total 

desa/kelurahan  yang  ada.  Meskipun  angka  kejadian  tersebut  relatif  kecil,  namun 

dampak kerugiannya luar biasa secara sosial dan ekonomi (BPS Provinsi Lampung, 

2016; 2018). 
 

Dalam penangan konflik sosial, berbagai studi menunjukkan masih terdapat 

banyak kelemahan dalam penanganan konflik.   Studi Susan dan Wahab (2014) pada 

kasus konflik agraria di Mesuji, Lampung misalnya menyimpulkan bahwa negara 

mengelola konflik masih menggunakan pendekatan kekerasan melalui institusi 

kepolisian. Sementara itu masyarakat sipil, khususnya komunitas lokal, masyarakat adat 

dan kelompok tani, merespon manajemen konflik seperti itu juga dengan kekerasan. 

Sementara itu, hasil penelitian Putri dan Mukminan (2019) juga menunjukkan bahwa 

rekonsiliasi dalam menyelesaikan konflik adalah pendekatan perdamaian negatif 

(negative peace)   yang hanya berfokus pada pemecahan kekerasan langsung. Dalam 

kaitannya dengan pencegahan konflik, studi Simanjuntak (2015) menunjukkan bahwa 

aparat keamanan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi pencegahan seperti Babinsa 

dan Babinkamtibmas  belum bekerja secara optimal. Selain itu, kendala  Babinsa dalam 

kegiatan deteksi dini adalah tingkat keamanan khusus  terorisme masih belum kondusif, 

tingkat kapasitas kelembagaan yang   masih sangat kurang,   kerjasama penanganan 

antarpihak terkait masih belum ada, peran aktif masyarakat belum optimal dan  masalah 

keterpaduan penanganan antarpihak terkait masih belum ada. Bertolak pada berbagai 

persoalan di atas, perlu dilakukan  terobosan-terobosan yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi berbagai persoalan di atas dan sekaligus menjadi langkah strategis dan efektif 

untuk pencegahan konflik.
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Dalam perspektif sosiologis, penanggulangannya dapat dilakukan dengan 

menggunakan  pendekatan  model  pemberdayaan  berupa  pemanfaatan  segala  sumber 

daya baik lokal maupun nasional serta peningkatan  penggunaan teknologi. Melalui 

pengembangan model Early Warning System (EWS) atau model sistem deteksi dini 

koflik sosial yang berbasis partisipasi publik dan teknologi informasi yang terintegrasi, 

diharapkan mampu mengantisipasi secara dini guna pengendalian-pengendalian situasi 

dan kondisi daerah untuk pencegahan konflik. 

 
 

1.2  Tujuan dan Ur gensi Penelitian 
 

Penelitian ini   memiliki tujuan sebagai berikut:   (a) Menyediakan pemetaan 

mengenai berbagai karakteristik performasi masyarakat antara lain dalam hal: 

penggunaan gadget sebagai sarana komunikasi, penggunaan media sosial, tingkat 

toleransi agama dan etnisitas, kohesi sosial,  partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

serta upaya menjaga harmoni sosial melalui upaya preventif konflik sosial.; (b) 

Menemukan strategi dan terobosan (breakthrough) bagi penerapan model sistem 

peringatan dini (early warning system) konflik sosial yang berbasis partisipasi publik 

melalui aplikasi android sesuai situasi dan kondisi obyektif    masyarakat; (c) 

Menghasilkan model early warning system berbasis partisipasi publik melalui aplikasi 

android sebagai instrumen pencegahan konflik sosial di masyarakat. 

Penelitian ini, selain secara praktis berkontribusi terhadap upaya perbaikan 

kebijakan  daerah    yang  berkaitan  dengan  resolusi  konflik  sosial  serta  upaya-upaya 

inisiasi dan motivasi masyarakat dalam mengembangkan proses-proses peace building 

dan peace keeping di Provinsi Lampung, juga secara teoritik, hasil penelitian ini 

diharapkan  dapat  mengisi  “celah  akademik”  terkait  pengembangan  early  warning 

system dalam pencegahan konflik sosial. Selain itu hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan model-model resolusi konflik sosial di 

Indonesia.
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BAB 2 
 

TINJ AUAN PUSTAKA 
 
 

 
2.1 Konsep Sistem Per ingatan Dini (Early Warning System) 

 

Sistem peringatan dini (early warning system) merupakan sistem yang dibangun 

dengan tujuan mengurangi resiko dari berbagai bencana yang kemungkinan terjadi. Dari 

berbagai studi terdahulu ditemukan bahwa penggunaan EWS sudah sangat luas 

digunakan di berbagai bidang dan kebutuhan seperti:  pencegahan perlakuan salah pada 

anak (child maltreatment) (Atabaki et al. 2012), pendeteksi dan prediktor kemunduran 

kondisi pasien di rumah sakit (Azimi, et al. 2017),   wabah demam berdarah (dengue 

outbreaks) (Lee, Yang, & Lin 2015), Wabah MRSA (Methicillin-Resistant 

Staphylococcus Aureus (Belt 2018), banjir (Handayani et al. 2019; Rismayana, 

Sugiyanto, Budiyanto 2018; Kholil, Prinajati dan Annisari 2019), bencana kelaparan 

(Henriksen et al. 2017), kekerasan politik (Jenkins & Bond 2001), pencegahan konflik 

(Korostelina 2007; Nababan, Wahyudi, dan Ali 2018), kecemasan sosial (social anxiety) 

(Leary and Jongman-Sereno 2014), dan situasi krisis (Susnea 2018). 

Implementasi tersebut memiliki variasi dalam hal tingkat keberhasilannya. 

Idealnya,  menurut  Pujadi  (2017)  peringatan  dini  untuk  pengurangan risiko  bencana 

seharusnya dilakukan secara akurat menggunakan teknik-teknik canggih. Kunci untuk 

keberhasilan sistem ini adalah membangun kesadaran akan risiko peringatan, 

membangun hubungan dengan para pemangku kepentingan, dan berusaha untuk 

meningkatkan  kapasitas  otoritas  dan  meningkatkan  kesadaran  masyarakat 

mengantisipasi bencana. Untuk mempercepat ketahanan masyarakat dalam menghadapi 

bencana, proses transfer pengetahuan dilakukan berbagai cara, termasuk melalui 

pelatihan   keterampilan,   kursus,   seminar,   lokakarya,   dan   simulasi   menggunakan 

pedoman, standar perawatan, pengalaman praktis, pengetahuan lokal, dan dengan 

berbagai media seperti tatap muka. Metode ini terdiri dari empat tahap diagram sebab 

akibat, membuat diagram alir, simulasi, dan validasi hasil simulasi. Dengan melakukan 

simulasi ke pengurangan risiko bencana di masyarakat, saat darurat sebuah peristiwa 

bencana, serta kondisi lain yang terkait dengan antisipasi dan mitigasi. 

Sementara itu, menurut Asteria (2016),  peran komunikasi bencana menentukan 

keberhasilan pemerintah untuk memberikan informasi bagi keamanan masyarakat dan
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mengatasi  bencana  yang  terjadi.  Optimalisasi  komunikasi  bencana  secara  terpadu 

penting dalam   manajemen bencana,   sinergi dengan pelibatan media massa dan 

masyarakat dalam distribusi informasi melalui pemanfaatan media.  Dukungan media 

massa dalam aktivitas pengelolaan komunikasi ataupun koordinasi dapat mengurangi 

risiko bencana atau memperkecil tingkat kerentanandan bahaya akibat bencana. 

Selanjutnya peran media dalam menejemen bencana tersaji dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Per an Media Massa sebagai Salur an dalam Pr oses Komunikasi Risiko Bencana 

 
When Who What To 

Whom 

In Which 

Chanel 

For what 

Pur pose 

Tahap (komunikator) (Pesan) (Sasaran) (Saluran) (Tujuan) 
 

 
1 

Otoritas Tata cara 
mengatasi 
informasi tentang 
sumberdaya 
peringatan dini 

Warga 
negara 

Media massa Mobilisasi, supply, 
invensi sumberdaya 
pencagahan baru, 
persiapan 

Warga Negara Media sosial 

Ahli  
Ahli 

Komunikasi 
personal Siaga bencana 

 

 
2 

 

 
Warga Negara 

 

Nasihat 
Warga 

negara 

Komunikasi 

personal 

Pertolongan 

(evakuasi, 

penenangan, 

dukungan 

psikologis 

 

Dukungan 
psikologi 

 
Ahli 

Media sosial 

Media Massa 

 
 
 

3 

Warga Negara 
 

Tata cara 
 

Warga 

negara 

Komunikasi 
personal 

Penyelamatan (task 
forces, koordinasi, 
kerjasama, aktivitas 

penyelamatan 

swakarsa) 

Nasihat Dialog 

Ahli Informasi  
Ahli 

Kelompok 

Dukungan 
psikologis 

Media Massa 

 

 
4 

Otoritas Bagaimana 

berpartisipasi 

 

Warga 
negara 

Media Massa Re-organisasi 

Warga Negara Bagaimana 
memulai hidup 
baru 

Ahli  

Ahli 
Media sosial Re-strukturisasi 

 
 
 
 

 
5 

Otoritas Hikmah Warga 
negara 

Media Massa Refleksi 

Nasihat Pembelajaran 
 
 
 
 

Ahli 

 

 
 
 

Belajar dari 
sejarah 

 
 
 
 

Ahli 

 
 
 
 

Media sosial 

Membangun 

sumberdaya baru 

Memperkuat 
ketahanan 

Memperbaiki batas 
toleransi stress 

Kapasitas 
penanganan 

Sumber: Asteria, 2016 

 

Sementara itu,   khusus mengenai bencana konflik, menurut Surwandono dan 

Jatmika (2016), sistem informasinya menggunakan pendekatan legal formal, di mana 

fihak yang melaporkan data konflik adalah dari kalangan pemerintah daerah di level
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Tahap Konflik Indikator 

 (1) Meningkatnya intensitas dan jumlah keluhan terhadap kelompok lain. 

(2) Meningkatnya kesadaran akan perbedaan yang mendorong munculnya 
Waspada 

persepsi dan sikap yang berbeda terhadap kelompok lain 

(3) Meningkatnya intensitas emosi negatif dan psikis yang dibangun dalam 

kelompok terhadap kelompok lain 

(1) Tingginya interaksi dan komunikasi langsung antar individu dalam kelompok 

terkait upaya menghadapi kelompok lain. 

 

Siaga 
(2) Tingginya mobilisasi politik dan organisasi yang berada dibelakang masing- 

masing kelompok dalam upaya mencari dukungan untuk menghadapi kelompok 

lain. 
(Level 2) 

(3) Meningkatnya kohesivitas antara pimpinan kelompok dan anggotanya 

terutama dikaitkan dengan upaya perlawanan atau penyerangan 

 (1) Meningkatnya perilaku bermusuhan antar kelompok baik fisik maupun 
verbal. 

Awas                      (2) Berkembang upaya penggunaan senjata untuk menghadapi atau mengancam 
(Level 3)                       kelompok lain. 

(3) Kelompok semakin terbagi dalam dikotomi dan jumlah kelompok yang 
menjadi pendukung masing-masing sisi terus meningkat 

 

 

kecamatan, dan level di atasnya di kabupaten/kota melakukan supervisi dan 

mengkordinasikan dengan fihak terkait untuk pengambilan keputusan yang efektif. 

Sistem  informasi  konflik  mampu  menampilkan  data  konflik  dalam  sejumlah  grafis 

berupa peta yang di-link-an dengan google maps, table polygon dengan variasi secara 

real  time.  Dengan  sistem  informasi  konflik  akan  memudahkan  para  pengambil 

keputusan untuk mengamati dinamika perilaku konflik sosial keagamaan, melacak 

sumber-sumber penyebab konflik dan mengambil keputusan yang tepat dan terukur. 

Tabel 2.2 

Indikator Tahapan Konflik Sosial 
 
 
 
 
 

 

(Level 1) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: (Hafiz, 2016) 
 
 

Konflik sosial pada dasarnya dapat dilakukan pencegahan oleh karena terjadinya 

tidak  secara  tiba-tiba  melainkan  melalui  pentahapan  tertentu.  Konflik  sosial  terbagi 

dalam tiga tahapan yakni: waspada (level 1), siaga (level 2) dan  awas (level 3) (Hafiz 

2016). Sistem peringatan dini konflik sosial dikaitkan dengan tahapan konflik sosial. 

Kecepatan responsi terhadap gejala konflik akan sangat menentukan keberhasilan fungsi 

sistem.   Semakin cepat respon pada tahapan konflik awal maka akan semakin besar 

peluang konflik sosial dapat dicegah yang sekaligus mencegah jatuhnya korban lebih 

banyak.   Peran   masyarakat   dalam   melakukan   deteksi   dini   gejala-gejala   konflik 

merupakan prasyarat yang harus dipenuhi sebelumnya. Peningkatan kemampuan dan
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sensivitas masyarakat dalam mendeteksi dini gejala konflik ini menjadi mutlak untuk 

dilakukan guna mendukung keberhasilan sistem. 

 
2.2. Par tisipasi Publik dalam Pencegahan dan Penanganan Konflik 

 

Menurut Arjon (2018), pencegahan konflik dapat bersifat jangka pendek dan 

jangka  panjang  dan  keduanya  bersifat  struktural  dan  operasional.  Berbagai  aktor 

idealnya terlibat secara proaktif untuk mengidentifikasi indikasi konflik dan membuat 

lingkungan menjadi aman. Secara teoritik, Menurut Alexiu, Kazar dan Baciu (2011), 

partisipasi komunitas bukan saja meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya 

melainkan juga merupakan instrumen untuk meningkatkan solidaritas sosial, khususnya 

di kalangan  masyarakat  desa  memperoleh  layanan  yang  umumnya  oleh  masyarakat 

perkotaan dianggap sebagai sesuatu yang “taken for granted”. Di Era desentralisasi, 

penyediaan layanan (khususnya layanan sosial) berdasarkan prinsip subsidiarity, 

anggoata komunitas cenderung mengutamakan kepentingan diri dan tetangganya 

dibandingkan menolong negaranya. Sementara itu dalam konteks pembangunan 

masyarakat (community development), Ani et al. (2017) menyebut partisipasi sebagai 

bentuk pemberdayaan yang merujuk pada mekanisme dimana individu, organisasi dan 

komunitas memperoleh kontrol terhadap aspek-aspek kehidupan dan isu-isu   baik 

ekonomi, sosial, psikologis maupun politik. 

Dari berbagai studi tentang partisipasi masyarakat baik dalam pencegahan 

maupun penanganan konflik di Indonesi amenunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

mempunyai kontribusi signifikan. Masyarakat memiliki kearifan lokal dan nilai-nilai 

luhur yang berdampak positif bagi penanganan konflik. Studi yang dilakukan Kesuma 

& Cicilia (2017) misalnya menunjukkan bahwa nilai dan karakter Piil Pesenggiri 

(Kebanggan diri) itu sendiri merupakan pengejewantahan dari syariat Islam dan menjadi 

pilar ideologi Pancasila. Lebih lanjut lagi, penerapan falsafah Piil Pesenggiri sebagai 

pendekatan penanganan  konflik menjadi  sebuah cara yang efektif untuk menangani 

konflik di Semaka. Oleh karena itu, filosofi Piil Pesenggiri juga diharapkan dapat 

menyelesaikan konflik di daerah lain. Senada dengan itu, Studi Syukron & Rusmadi 

(2018) juga menemukan hal yang sama yakni nilai-nilai masyarakat Lampung berupa 

Piil Pesenggiri digunakan untuk mengatasi konflik tanah di Mesuji oleh karena nilai 

tersebut bersama nilai lain yang menjadi prinsip dasar masyarakat Lampung yakni juluk
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adek (principles of success), nemui nyimah (principles of respect), nengah nyappur 

(principles of equality), and sakai sambayan (principles of cooperation), kesemuanya 

merupakan manifestasi nilai-nilai perdamaian yang menjadi medium resolusi konflik. 

Kearifan lokal merupakan modal sosial yang dimiliki oleh setiap kelompok etnik 

di Indonesia. Studi yang dilakukan Widyaningsih dan Kuntarto (2019) menunjukkan 

bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat digunakan sebagai kerangka nilai dalam strategi 

kontra radikalisasi. Menurut Alfitri dan Hambali (2013), setiap masyarakat memiliki 

perspektif tentang konflik dan juga mitos konflik yang berbeda. Tradisi “tepung tawar” 

misalnya merupakan tradisi yang masih dilakukan di Pulau Sumatra dalam upacara 

perkawinan atau upacara yang diselenggarakan untuk mengatasi konflik baik konflik 

antar individu maupun antar kelompok. Upacara “tepung tawar” disebut juga sebagai 

“tepung bedamai” merupakan upacara khusus yang dihelat untuk mendamaikan dua 

pihak yang bertikai. “Tepung tawar” masih berkembang luas di Sumatera Selatan, 

merupakan salah satu kearifan lokal yang digunakan sebagai kontrol sosial dan juga 

resolusi  konflik  di  komunitas.  Setiap  masyarakat  mempunyai  model  kearifan  lokal 

untuk mencapai keadilan dan memastikan bahwa setiap pihak dapat mencapai 

kesepakatan dan berniat menghilangkan kemarahan sekaligus menghindari konflik. 

Hasil penelitian Mustofa & Liberty (2018) juga diperoleh gambaran bahwa 

organisasi masyarakat berperan signifikan dalam resolusi konflik dan menciptakan 

harmoni.  Pada  kasus  konflik  di  Bumi  Nabung  (Lampung  Tengah),  masyarakat 

kemudian membentuk Aliansi Masyarakat Cinta Damai (ALMACIDA) sebagai forum 

preventif-antisipatif yang berkomitmen untuk membangun harmoni, menjaga kesatuan 

dan persatuan masyarakat dan perdamaian di tengah-tengah masyarakat  multikultur di 

Kecamatan Bumi Nabung Kabupaten Lampung Tengah. Hasil penelitian sejenis 

ditemukan Alfitri, Awang, & Ahmad (2014) di komplek bandara Talang Sejumput. 

Efektivitas kearifan lokal sebagai instrumen resolusi konflik lokal juga ditemukan pada 

kasus konflik besar seperti yang terjadi di Maluku antara tahun 1999-2004 (Brauchler, 

2009; Sarapung & Ven, 2016). 
 

Menurut Hanafi & Thoriquttyas (2018), konflik sosial dan metode 

penyelesaiannya adalah tindakan sosial yang meliputi berbagai dimensi, seperti dimensi 

hukum, politik, ekonomi, agama dan sosial itu sendiri. Model resolusi konflik sosial 

membutuhkan integrasi dimensi-dimensi ini sehingga kebijakan dan implementasinya
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dapat membawa kontribusi positif bagi para pihak yang bertikai.   Idealnya, resolusi 

konflik sosial harus  menggabungkan  pendekatan formal dan nonformal. Pendekatan 

formal sering direpresentasikan sebagai pendekatan yang menggunakan instrumen 

peraturan dan cenderung bersifat top-down. Sedangkan pendekatan non-formal 

digambarkan sebagai pendekatan yang menggunakan instrument sosial, budaya dan 

agama dalam implementasinya. Pendekatan non-formal sering tidak sistematis, tetapi 

memiliki fleksibilitas dan keterpaduan yang acceptable budaya masyarakat atau pihak 

yang bertikai 

 
2.3 Penanganan Konflik Sosial di Indonesia 

 

Sebagai bentuk tanggungjawab negara terhadap persoalan konflik sosial, 

pemerintah mengeluarkan Undang-undang nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan 

Konflik Sosial (UU-PKS). UU Penanganan Konflik Sosial mempunyai tujuan 

menciptakan kehidupan masyarakat yang aman,tenteram, damai, dan sejahtera; 

memelihara kondisi damai dan harmonis dalam hubungan sosial kemasyarakatan; 

meningkatkan   tenggangrasa   dan   toleransi   dalam   kehidupan   bermasyarakat   dan 

bernegara; memelihara keberlangsungan fungsi pemerintahan; melindungi jiwa, 

hartabenda, serta sarana dan prasarana umum; memberikan pelindungan dan pemenuhan 

hak korban; serta memulihkan kondisi fisik dan mental  masyarakat. Dalam UU ini 

diatur antara lain mekanisme pencegahan konflik, penghentian konflik dan pemulihan 

pascakonflik. 

Secara substantif, meskipun demikian undang-undang ini masih terdapat 

kelemahan.  Arjon (2018) mencatat setidaknya terdapat 4 (empat) kelemahan undang- 

undang tersebut secara substansial. Pertama,  UU PKS terlalu menekankan mekanisme 

dan keterbatasan penegakan HAM. Negara semestinya memastikan, menyediakan, dan 

menawarkan perlindungan penuhhak asasi manusia. Namun demikian prinsip ini tidak 

terlihat dalam UU PKS. Semua pasal dalam UU PKS menunjukkan bahwa pemerintah 

Indonesia memilih untuk bereaksi terhadap konflik, bukannya mencegah konflik. Kedua, 

terdapat korelasi kuat antara konflik intensitas rendah dengan penegakan hukum. UU 

PKS tidak secara tegas menetapkan penegakan hukum yang diperlukan untuk mencegah 

atau menangani konflik semacam itu. Fakta menunjukkan bahwa upaya pembangunan 

perdamaian yang berhasil di beberapa daerah pasca konflik bergantung pada penegakan
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hukum. Tidak mungkin ada kedamaian tanpa keadilan. Melibatkan penegakan hukum 

adalah salah satu langkah penting menuju perdamaian. 

Ketiga, UU PKS menyebutkan kemungkinan melibatkan Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) dalam manajemen konflik. Keterlibatan TNI dalam masalah sipil, 

terutama dalam manajemen konflik, bukan merupakan langkah bijak, baik secara politik 

maupun   sosial.   Keterlibatan   TNI   dalam   masalah   sipil   adalah   tindakan   yang 

mengingatkan rakyat Indonesia ketika militer memiliki fungsi ganda selama era 

kediktatoran di bawah rezim Presiden Soeharto. Militer memiliki dua peran, pertama, 

mereka memiliki kewajiban menjaga dan menegakkan keamanan dan kedaulatan negara. 

Kedua,   mereka   memegang   kekuasaan   dan   memerintah   negara,   mengendalikan 

kebijakan pemerintah. Melibatkan TNI adalah kemunduran dalam manajemen konflik, 

dan situasinya mungkin akan memburuk. 

Keempat, banyak konflik kekerasan terjadi karena perbedaan antara harapan dan 

kenyataan - antara keinginan dan kenyataan (Galtung). Untuk memahami cara kerja 

pencegahan konflik, penting untuk memahami mengapa atau bagaimana konflik muncul 

di tempat pertama. UU PKS menganalisis akar konflik kekerasan di Indonesia. Sebagian 

besar konflik dikaitkan dengan politik, ekonomi, masalah sosial budaya, agama, etnis, 

ras,  perselisihan  wilayah,  sumber  daya  alam,  dan  ketidaksetaraan  dalam  distribusi 

sumber daya alam. Namun, UU PKS mengisyaratkan bahwa para pembuat kebijakan di 

Indonesia tidak menemukan solusi yang akurat dan efektif jika pemerintah berfokus 

pada reaksi terhadap konflik alih-alih mencoba untuk mengatasi akar kekerasan. Selain 

itu, UU PKS mengabaikan peran penting individu, masyarakat sipil, komunitas etika, 

LSM, lembaga agama, dll. Pelajaran utama adalah bahwa UU PKS memang masih 

sangat berpusat pada negara. Terkait dengan berbagai kelemahan tersebut, implementasi 

undang-undang ini juga  masih belum memadai dalam  pengertian mengatasi konflik 

secara komprehensif maupun dalam hal penghormatannya terhadap hak-hak asasi 

manusia. 

Berbagai hambatan pelaksanaan undang-undang PKS lainnya, yaitu: belum 

adanya aturan pelaksana Undang Undang Nomor 7 Tahun 2012 berupa Perda Provinsi 

maupun Peraturan Gubernur (Alma‟arif, 2014), keterbatasan alat transportasi, alat 

komunikasi, sarana dan prasarana, dukungan anggaran, serta jumlah personil dan 

sumberdaya manusia Wanto, 2013).
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2.4 Peta J alan Penelitian 
 

Berdasarkan  pada  fakta-fakta  di  atas  maka  pengembangan  Early  Warning 

System (EWS) konflik sosial mendesak dilakukan. Hal ini mengingat bahwa konflik 

sosial merupakan bencana yang berdampak luas. Bencana akibat konflik sosial menjadi 

isu sentral, oleh karena terkait pula dengan berbagai aspek kehidupan lain seperti 

perbedaan ideologi dan politik, kebijakan daerah dan kesenjangan ekonomi, 

primordialisme (perbedaan agama, etnis dan ras), selain rendahnya kualitas informasi 

yang  terjadi  di  dalam  sistem  konflik  tersebut.  Oleh  karena  itu,  dalam 

penanggulangannya, tentunya pertama, perlu   melibatkan masyarakat luas dan berbagai 

pihak yang berkompeten; Kedua, dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 

demikian, perlu adanya sistem pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi 

yang terintegrasi dalam rangka pencegahan konflik,   sehingga mampu mengantisipasi 

secara   dini   guna   pengendalian-pengendalian   situasi   dan   kondisi   daerah   untuk 

pencegahan konflik. 

Menurut Baudoin   et al. (2016) pengembangan EWS yang   partisipatif   harus 

memadukan sains dan teknologi modern, oleh karenanya keduanya berkontribusi untuk 

meningkatkan deteksi dan pemantauan resiko sejak dini. Komunikasi dan penerbitan 

peringatan dini dengan demikian dapat menggunakan saluran komunikasi modern. 

Pemetaan bencana dan deteksi dini faktor-faktor resiko terjadinya bencana sosial 

merupakan fungsi utama EWS. Dalam konteks peningkatan penggunaan ponsel di 

masyarakat dapat menjadi modal utama penerapan EWS. Pada akhirnya, satu-satunya 

cara bagi sistem untuk merespons    spesifikasi karakteristik    komunitas yang 

dipertahankan dari waktu ke waktu adalah pemenuhan kebutuhan komunitas 

diprioritaskan di antara kebutuhan lainnya. 

Penelitian ini dirancang  selama dua  tahun, kegiatan yang  akan dilaksanakan 

dalam rangkaian penelitian ini terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain: 

1.   Pada tahap pertama, kegiatan dilakukan dalam bentuk identifikasi masalah-masalah 

mengenai kebijakan penanganan konflik di Provinsi Lampung. 

2.   Pada   tahap   kedua,   kegiatan   dilakukan   untuk   mendeskripsikan   kondisi   riil 

implementasi kebijakan penanganan konflik di masyarakat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
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3.   Pada tahap ketiga, kegiatan dilakukan dalam bentuk identifikasi dan penyusunan 

data base   performasi sosial masyarakat yang berkaitan dengan upaya-upaya 

pencegahan konflik, tingkat adopsi inovasi, dan kesiapan EWS. 

4.   Pada tahap keempat, kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan model konseptual 

pengembangan Early Warning System berbasis partisipasi publik melalui aplikasi 

android 

5.   Pada  tahap  terakhir  dilaksanakan  kajian  operasionalisasi  model  Early  Warning 

System  berbasis  partisipasi  publik  melalui  aplikasi  android  untuk  pencegahan 

konflik. 

Secara ringkas, tahapan penelitian di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

 

 

Gambar 2.1
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 
 
 

 

3.1 Tipe Penelitian 
 

 

Untuk melihat sejauh mana kesiapan masyarakat mengadopsi inovasi berupa early 

warning system konflik sosial serta berbagai modal sosial sebagai basis penerapan 

system, maka digunakan metode penelitian campuran (mixed method) berupa survei 

kepada masyarakat dan metode wawancara mendalam dan focus group discussion untuk 

menggali data dan informasi secara mendalam. 

 
 

3.2 Lokasi Penelitian 
 

 

Penelitian  ini dilakukan  di 2  (dua)  desa  masing-masing 1  desa di  Kabupaten 

Lampung Selatan dan 1 (satu) desa di Kabupaten Lampung Tengah. Masing-masing 

desa yang terpilih telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya yakni 

pernah terjadi atau mengalami konflik sosial serta memiliki tingkat orbitasi  yang cukup 

tinggi. 

 
 

3.3 Str ategi Pencapaian 
 
 
 

Kondisi Eksisting        

   Kebutuhan  Intervensi  Tujuan 

 Partisipasi masyarakat    Data base performasi     

 
 

Tersedia model early 

warning system konflik 

sosial berbasis partisipasi 

publik melalui aplikasi 

android yang dapat 

diaplikasikan secara mudah 

dan murah oleh masyarakat 

dalam rangka pencegahan 

terjadinya kasus konflik 

sosial. 

dalam pencegahan 
konflik masih rendah 

 Penanganan konflik sosial 

oleh instansi pemerintah 
saat ini masih lemah dan 

banyak mengalami 

kendala 
 Resolusi konflik yang 

komprehensif dan 

applicable belum tersedia 
 Jaminan sosial korban 

konflik sosial belum 

tersedia 

 Sistem peringatan dini 

  sosial yang berkaitan 
dengan upaya-upaya 

masyarakat dalam 
pencegahan konflik 

 Data yang berkaitan 
dengan tingkat adopsi 
inovasi dan kesiapan 
early warning system 

 Model early warning 
system konflik sosial 

berbasis partisipasi 

public melalui aplikasi 
android 

  Survai Data Base 

performasi sosial 

 Focus Group Discussion 

dan indepth interview. 

 Pembentukan WA 

Group Simpul desa 

Sebagai basis sosial 

early warning system 

konflik sosial. 

 Uji coba early warning 

system konflik sosial. 

 

dalam rangka pencegahan 
konflik belum tersedia. 

   

A: Sumber daya manusia 

B: Bahan dan peralatan 

C: Soft ware 

D. Metode 
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3.4 Pelaksanaan Kegiatan 
 

Sistem peringatan dini konflik yang dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

android.  Sistem  peringatan  dini  konflik  sosial  dapat  dibangun  dan  diimplemtasikan 

secara mudah dan murah di tingkat desa. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 

media WA Group tokoh desa yang berfungsi menganalisis tingkat kerawanan 

(vulnerability) desa,  mendiskusikan dengan  sesama anggota WA Group,  melakukan 

tindakan-tindakan pencegahan konflik antara lain dengan melakukan komunikasi 

persuasif dengan kelompok-kelompok target, melaporkan situasi dan kondisi  keamanan 

desa secara rutin (dan real time jika keadaan genting) kepada pihak yang berwajib, serta 

membantu  pihak  yang  berwajib  melakukan  langkah-langkah  keamanan  dan 

pengamanan yang diperlukan. WA Group yang telah terbentuk nantinya akan menjadi 

sarana komunikasi bagi aparat keamanan yang bertugas di desa yakni Babinkamtibmas 

dan Babhinsa. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
 

1. Survai data base mengenai penggunaan gadget sebagai sarana komunikasi, 

penggunaan media sosial, tingkat toleransi agama dan etnisitas, kohesi sosial, 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan serta upaya menjaga harmoni sosial 

melalui upaya preventif konflik sosial. Sasaran survei adalah tokoh 

masyarakat/desa  yang dipilih secara pusposif. 

2.   Indepth interview kepada sejumlah informan yang memenuhi persyaratan yakni 

mengetahui banyak informasi mengenai kondisi desa serta mau diajak kerjasama. 

Informan dipilih berdasarkan track record pengalaman terlibat dalam mengatasi 

dan mencegah konflik sosial. 

3.   Focus group discussion (FGD) kepada sejumlah informan yang telah dilakukan 

indepth  interview  sebelumnya.   Langkah  ini  dilakukan  untuk  memastikan 

validitas data yang diperoleh. 

4.   Seleksi simpul tokoh desa yang nantinya kan menjadi anggota (member) WAG. 
 

5.   Pembekalan  anggota  WAG  tentang  analisis  potensi  kerawanan  desa,  teknik 

deteksi dini dan menejemen bencana oleh petugas keamanan. 

6.   Uji coba penggunaan WAG di masing-masing desa.
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data survai dilakukan dengan kuesioner digital. Konten kuesioner 

dirancang dengan mengacu pada instrumen baku yang telah dipakai oleh para ahli dan 

dimuat dalam jurnal internasional bereputasi. Sebelum kuesioner digunakan dilapangan 

maka diadakan ujicoba kuesioner. Uji coba kuesioner ini untuk mencegah terjadinya 

kesalahan sistemik. Kesalahan ini harus dihindari, sebab akan merusak validitas dan 

kualitas penelitian.  Instrumen  penelitian (kuesioner) ini  diuji validitas  dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach. Sementara itu pengumpulan data 

kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth 

interview). Untuk menguji validitas data kualitatif dilakukan teknik trianggulasi metode 

berupa Focus Group Discussion (FGD). 

 

 
3.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 
Terkait dengan data yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan standar pengolahan data kuantitatif 

yang   meliputi:   1)   editing,   2)   koding,   3)   entry   data,   dan   4)   tabulasi   dengan 

memanfaatkan Program Excel dan SPSS.  Sementara itu,  analisis datanya meliputi: 

1)     Analisa Univariat, yakni analisis diskriptif yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menggambarkan setiap variabel yang diteliti secara terpisah dengan cara membuat 

tabel frekuensi atau grafik dari masingmasing variabel. Analisis univariat juga 

digunakan  untuk  mengestimasi  parameter  populasi  untuk  set  data  numerik, 

terutama ukuran-ukuran tendensi sentral  dan ukuran variabilitas. 

2)     Analisa Bivariat, yakni analisis yang dilakukan untuk mencari hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Uji statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi Chi square (X2), korelasi Pearson (product moment), 

dan regresi linear. 

3).    Analisis multivariate, dalam hal ini peneliti menggunakan analisis regresi logistik 

untuk menentukan variabel-variabel yang dominan dalam pola hubungan antar 

variabel  penelitian.  Analisis  regresi  logistik  merupakan  analisis  yang 

dipergunakan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel independen terhadap
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variabel dependen. Analisis yang digunakan adalah regresi logistik karena skala 

pengukuran pada variabel independen adalah kategori. 

 
Sementara itu, terkait dengan data kualitatif, hasil wewancara mendalam dan 

FGD, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik yang dikembangkan oleh 

Milles dan Hubermen yang dikenal sebagai model interaktif Miles dan Huberman (1992: 

21-25;  Denzin  &  Lincoln,  2009:  592)  yang  terdiri  dari  tiga  jalur  kegiatan  yang 

dilakukan dalam proses interaktif, yaitu:   reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan  dan  verivikasi.  Ketiga  langkah  atau  alur  tersebut  jalin-menjalin  secara 

sejajar, selama, dan sesudah pengumpulan data. 

Penyajian  data  kualitatif  dilakukan  dengan  menggunakan  beberapa  teknik 

display  seperti  tabel  dan  gambar  (skema).  Selanjutnya  proses  temuan  penelitian 

dilakukan  melalui  beberapa  tahap  yakni:  statemen-statemen  universal,  statemen- 

statemen deskriptif lintas budaya, statemen umum mengenai suatu masyarakat atau 

kelompok budaya, statemen umum mengenai suatu suasana budaya yang spesifik, 

statemen spesifik mengenai sebuah domain budaya, dan statemen insiden spesifik 

(Spradley, 1997:279-284). Selanjutnya data kualitatif dilakukan analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis data berupa teknik analisis taksonomi dan teknik analisis 

domain. Mengacu pada pendapat Spradley (1997), dalam analisis data etnografi terdapat 

beberapa tahap antara lain: membuat analisis domain, mengajukan pertanyaan struktural, 

membuat analisis taksonomik, mengajukan pertanyaan kontras, membuat analisis 

komponen, menemukan tema-tema  budaya  hingga pada akhirnya  menulis etnografi. 

Langkah-langkah  dalam  menulis  etnografi  meliputi:  pemilihan  khalayak,  pemilihan 

tesis, membuat sebuah daftar topik dan membuat sebuah garis besar, menulis naskah 

kasar untuk masing-masing bagian, merevisi garis besar dan membuat anak judul, 

mengedit naskah  kasar,  menuliskan  pengantar  dan kesimpulan,  menuliskan  kembali 

tulisan mengenai contoh-contoh dan terakhir menulis naskah akhir.
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Jumlah Rp 50,000,000 
 

100 
 

 

BAB 4 
 

ANGGARAN BIAYA DAN J ADWAL PENELITIAN 
 
 

 
4.1 Anggar an Biaya 

Penelitian ini membutuhkan anggaran sebesar IDR50.000.000 (Limapuluh 

rupiah). Rekapitulasi anggaran penelitian  ditunjukkan  Tabel  4.1,  sedangkan  

justifikasi  anggaran  dapat  dilihat  di 

Lampiran 1. 
 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Anggar an Penelitian 
 

No. Uraian Biaya % Maks 

1. Pengadaan alat dan bahan penelitian Rp 15,000,000   27,29            30 

Rp 14,100,000   28,52            30 

Rp  9,100,000    20,35            21 

Rp 11,800,000   21,84            50 

2. Biaya perjalanan 

3. Bahan habis pakai 

4. Laporan/diseminasi/publikasi 

 
 
 

 
4.2 J adwal Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan waktu 6 bulan dan akan dilaksanakan pada 2021. 

Tahapan dan jadwal kegiatan penelitian ditunjukkan Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 J adwal Penelitian
 

 

No.                                              Kegiatan 

 

2021 bulan ke- 

1     2     3     4     5     6
 

1.      Rapat persiapan dan penyusunan instrumen penelitian      

2.      Pembelian bahan dan peralatan penunjang      

3.      Pengumpulan data      

4.      Analisis data penelitian      

5.      Pembuatan laporan kemajuan      

6.      Pembuatan jurnal artikel ilmiah untuk ke jurnal dan 

konferensi 

     

7.      Transliterasi dan proof reading artikel jurnal ke Bahasa 

Inggris 

     

8.      Submit artikel ke jurnal internasional dan konferensi 

internasional 

     

9.      Pembuatan book chapter      

10.     Penyusunan laporan penelitian (narasi dan keuangan)      
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BAB 5.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

Bab ini menyajikan mengenai uraian dan analisis data yang diperoleh dari 

data primer. Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil isian kuesioner dari 

276 responden (pada tahapan editing, n=272). Pada awal subbab disajikan 

gambaran profil karakteristik responden yang menjadi bagian penelitian ini. 

Adapun cakupan karakteristik yang disajikan meliputi gender, kelompok usia, 

suku bangsa, status rumah/tempat tinggal, jumlah tanggungan, anak pekerjaan 

utama, tingkatan pendapatan, pekerjaan utama, dan sebagainya. Lebih lanjut, 

disajikan pula rincian kebiasaan/penggunaan smartphone/handphone (hp) pada 

responden  sebagai  bagian  analisis  lanjutan  terhadap  literasi  digital  dalam 

kaitannya deteksi dini konflik sosial yang berbasis teknologi informasi. 

Adapun lingkup analisis data yang dilakukan pada pembahasan penelitian 

ini mengkombinasikan antara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk menyajikan data atau hasil pengamatan secara singkat dan jelas, 

yang meliputi penyajian data dalam bentuk tabel atau Gambar. Dalam hal ini, 

analisis deskriptif akan disajikan guna mengetahui distribusi frekuensi skor 

jawaban masing-masing pertanyaan untuk setiap variabel yang diteliti. Penyajian 

distribusi frekuensi persentase juga digunakan dalam menganalisis setiap item 

pertanyaan untuk memudahkan dalam menginterpretasi hasil data lapangan. 

Sedangkan pada analisis inferensial, dilakukan guna menemukan dan 

menjawab permasalahan penelitian yang dikaji. Dalam hal ini, analisis inferensial 

bertujuan untuk melakukan generalisasi, yang meliputi estimasi (perkiraan) dan 

pengujian  hipotesis  berdasarkan  data  atau  sampel  yang  telah  dikumpulkan. 

Namun demikian, titik tekan analisis inferensial dalam penelitian ini adalah 

generalisasi yang dilakukan oleh peneliti akan terbatas oleh karena sampel dalam 

penelitian ini tidak mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam menjawab 

permasalahan penelitian tentang model sistem deteksi dini koflik sosial yang 

berbasis  partisipasi  publik  dan  teknologi  informasi,  yang  melingkupi  variabel 

toleransi agama, toleransi antar suku bangsa, modal sosial, dan partisipasi dalam 

pencegahan konflik. 
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A 

 

 
5.1       Gambaran Umum Subyek Penelitian 

 

A.1.      Karakteristik Responden berdasarkan Asal Desa 
 

Jumlah keseluruhan responden yang terlibat dalam penelitian ini ada 

sebanyak 276 orang yang tersebar ke dalam dua kabupaten di Provinsi Lampung, 

yakni Kab. Lampung Tengah dan Kab. Lampung Selatan. Adapun rincian sebaran 

desa diantaranya 27,2% (75 orang) berasal dari Bumi Aji, Lampung Tengah dan 

jumlah responden dengan persentase yang sama (27,2%) berasal dari Bumi Ilir, 

Lampung Tengah. Adapun responden yang berasal dari desa di Lampung Selatan 

yakni 28,6% (79 orang) berasal dari Desa Agom dan ada sekitar 17% (47 orang) 

yang berasal dari Balinuraga. Rincian sebaran responden berdasarkan asal desa 

dapat dilihat dari Gambar 5.1 berikut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bumi Aji = 

75 responden                   Bumi Ilir = 

75 responden 
 

 
 

Balinuraga = 

47 responden 
 

 
gom = 

79 responden 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 5.1. Sebaran Responden berdasarkan Asal Desa 
Sumber: Olahan data primer, 2021.
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A.2.     Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok 

Usia 
 

Responden yahng terlibat dalam penelitian ini sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki, yakni sebesar 79,7% (220 orang) sedangkan sisanya, 20,3% (56 

orang) merupakan perempuan. Dilihat berdasarkan kelompok usia, sebagian besar 

responden  berada  pada  rentang  usia  20  hingga  39  tahun  (60,8%).  Namun 

demikian bila diamati berdasarkan rentang usia, persentase terbesar berada pada 

kelompok usia 20-29   tahun (sebesar 33,3%), lalu diikuti kelompok usia 40-49 

tahun (sebanyak 27,9%) dan kelompok usia 30-39 tahun (sebanyak 27,5%). 

Persentase terkecil berada pada kelompok usia ≥50 tahun (4%). 

 

Tabel   5.1   Karakteristik   Responden   berdasarkan   Jenis   Kelamin   dan 

Kelompok Usia 
 

 Jenis kelamin responden  
Total 

Laki-laki Perempuan 

Usia responden     <20 Tahun         Count 10 5 15 

  % of Total 3.6% 1.8% 5.4% 

20-<30 Tahun   Count 69 23 92 

 % of Total 25.0% 8.3% 33.3% 

30-<40 Tahun   Count 61 15 76 

 % of Total 22.1% 5.4% 27.5% 

40-<50 Tahun   Count 66 11 77 

 % of Total 23.9% 4.0% 27.9% 

>=50 Tahun      Count 10 1 11 

 % of Total 3.6% 0.4% 4.0% 

Tidak Jawab      Count 4 1 5 

 % of Total 1.4% 0.4% 1.8% 

Total                                                Count 220 56 276 

 % of Total 79.7% 20.3% 100.0% 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

A.3.     Karakteristik Responden berdasarkan Lama Tinggal di Desa (dalam 

tahun) dan Kategori Suku Bangsa 
 

Sebagian besar responden (56,5%) mendiami desa mereka dalam durasi 

waktu yang cukup lama, yakni kisaran rentang 20-39 tahun (lihat Gambar 5.2). 

Persentase terbesar berada direntang waktu 20-29 tahun (32,3%) lalu diikuti 

rentang waktu 30-39 tahun (24,3%), dan rentang waktu tinggal didesa selama
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kurun lebih dari 40 tahun (21,4%). Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkap 

karakteristik responden berdasarkan suku bangsa. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari suku Lampung (sebanyak 

63,8% atau 176 orang) dan ada sebanyak 225% (62 orang) merupakan suku Jawa 
 

(lihat Gambar 5.3). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.2. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Tinggal di Desa 
Sumber: Olahan data primer, 2021. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3. Karakteristik Responden berdasarkan Kategori Suku Bangsa 
Sumber: Olahan data primer, 2021.
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A.4. Karakteristik  Responden  berdasarkan  Agama  dan  Status  Rumah 

yang Ditempati 
 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini mayoritas beragama Islam 

(81,9%), sisanya beragama hindu (14,9%), dan Protestan (0,7%). Sebaran 

responden berdasarkan agama ini selaras dengan kategori suku bangsa dan lokasi 

desa yang menjadi area penelitian dalam studi ini sebagaimana yang telah dibahas 

sebelumnya. Desa Balinuraga merupakan desa yang mayoritas didiami oleh 

masyarakat suku Bali yang beragama Hindu. 

 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden berdasarkan Agama 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid    Islam 226 81.9 81.9 81.9 

 Hindu 41 14.9 14.9 96.7 

Protestan 2 .7 .7 97.5 

Tidak Jawab 7 2.5 2.5 100.0 

Total 276 100.0 100.0  

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

Adapun karakteristik responden mengacu pada kategori status rumah yang 

ditempati, terlihat bahwa separuh dari jumlah keseluruhan, yakni 50,7%, 

menyatakan bahwa rumah yang mereka tempati itu merupakan milik sendiri. 

Adapun  40,6%  mengungkapkan  jika  rumah  yang  mereka  tempati  merupakan 

milik orangtua/saudara (lihat Tabel 5.3). 

 

Tabel   5.3   Karakteristik   Responden   berdasarkan   Status   Rumah   yang 

Ditempati 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid    Milik sendiri 140 50.7 50.7 50.7 

 Milik orangtua/saudara 112 40.6 40.6 91.3 

Indekost/kotrak/sewa 8 2.9 2.9 94.2 

Tidak Jawab 16 5.8 5.8 100.0 

Total 276 100.0 100.0  

 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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A.5.    Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan Utama dan Tempat/ 

Lokasi Pekerjaan Responden 
 

Adapun   karakteristik   responden   berdasarkan   jenis   pekerjaan,   sesuai 

dengan karakteristik masyarakat desa pada umumnya, hampir sebagian besar 

diantara  mereka  berprofesi  sebagai  petani  (42,8%  atau  sebanyak  118  orang). 

Untuk selanjutnya, diikuti oleh profesi wiraswasta (11,6%), ibu rumah tangga 

(8,3%), dan mereka berstatus pelajar/mahasiswa (7,6%). Rincian karakteristik 

responden berdasarkan  kategori pekerjaan utama dapat dilihat pada Tabel 5.4 

berikut ini. 

 

Tabel 5.4 Karakteristik Responden berdasarkan Kategori Pekerjaan Utama 
 

 Jenis kelamin responden  
Total 

Laki-laki Perempuan 

Pekerjaan utama    Petani                        Count 104 14 118 

responden  % of Total 37.7% 5.1% 42.8% 

Wiraswasta                Count 29 3 32 

 % of Total 10.5% 1.1% 11.6% 

PNS/TNI/Polri          Count 3 0 3 

 % of Total 1.1% 0.0% 1.1% 

Karyawan Swasta      Count 14 0 14 

 % of Total 5.1% 0.0% 5.1% 

Buruh                        Count 11 0 11 

 % of Total 4.0% 0.0% 4.0% 

Ibu Rumah Tangga   Count 0 23 23 

 % of Total 0.0% 8.3% 8.3% 

Pelajar/Mahasiswa    Count 20 1 21 

 % of Total 7.2% 0.4% 7.6% 

Tidak Bekerja           Count 14 3 17 

 % of Total 5.1% 1.1% 6.2% 

Lainnya                     Count 10 4 14 

 % of Total 3.6% 1.4% 5.1% 

Tidak Jawab              Count 15 8 23 

 % of Total 5.4% 2.9% 8.3% 

Total                                                         Count 220 56 276 

 % of Total 79.7% 20.3% 100.0% 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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Tabel 5.5 Karakteristik Responden berdasarkan Tempat/Lokasi Pekerjaan 

Utama Responden 
 

Jenis kelamin responden  
Total 

Laki-laki Perempuan 

Tempat                  Di Desa Ini           Count 158 37 195 

pekerjaan 
utama 
responden 

 % of Total 57.2% 13.4% 70.7% 

Di Luar Desa Ini   Count 43 8 51 

 % of Total 15.6% 2.9% 18.5% 

Tidak Jawab         Count 19 11 30 

 % of Total 6.9% 4.0% 10.9% 

Total                                                    Count 220 56 276 

 % of Total 79.7% 20.3% 100.0% 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

Adapun pada Tabel 5.5 di atas, ditunjukkan karakteristik responden 

berdasarkan tempat/lokasi pekerjaan utama responden. Data memperlihatkan 

bahwa mayoritas responden bekerja di desa tempat mereka tinggal, yakni sebesar 

70,7% (195 orang) dan ada sebanyak 18,5% (51 orang) yang menyatakan bahwa 

mereka berkerja di luar desa tempat mereka tinggal. 

 
 

A.6. Karakteristik   Responden   berdasarkan   Status   Pekerjaan   Sampingan, 

Pendapatan Keluarga dalam Satu Bulan, dan Jumlah Tanggungan Anak 
 

Saat ditanyakan kepada responden "apakah mereka memiliki pekerjaan 

sampingan?", ada sebanyak 70,3% menyatakan bahwa mereka tidak memiliki 

pekerjaan sampingan. Namun ada sebanyak 18,8% menyatakan jikalau mereka 

memiliki  pekerjaan  sampingan.  Untuk  selanjutnya, penelitian  ini  juga 

menanyakan komponen pendapatan yang diperoleh responden selama satu bulan. 

Data menunjukkan bahwa persentase terbesar ada pada kategori pendapatan antara 

1-2  juta rupiah  (38,04%), lalu  diikuti  besaran  pendapatan lebih  dari  dua juta 

rupiah  (33,33%).  Penelitian  ini  juga  mengungkapkan  jikalau  ada  sebanyak 

18,48% dari responden yang memiliki pendapatan di bawah 1 juta rupiah (lihat 

Gambar 5.4). Persentase ini terbilang cukup besar untuk mengonfirmasi 

kemampuan ekonomi masyarakat desa yang cenderung belum mapan, terlebih 

dengan situasi pandemi Covid-19 sejak awal tahun 2020 lalu.
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Gambar 5.4. Karakteristik Responden berdasarkan Status Pekerjaan Sampingan 
dan Pendapatan Keluarga dalam Satu Bulan 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

Adapun  karakteristik  responden  berdasarkan  jumlah  tanggungan  anak, 

data  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  hampir  sebagian  besar  responden 

(48,2% atau 133 orang) memiliki jumlah tanggungan sebanyak 1-2 anak. Ada 

sebanyak 15,2% (42 responden) memiliki jumlah tanggungan sebanyak 3-4 anak. 

Rincian mengenai karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan anak 

dapat diamati pada Tabel 5.6. 

 

Tabel 5.6 Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Tanggungan Anak 
 

 

Frequency 
 

Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid   Tidak/belum punya anak 61 22.1 22.1 22.1 
 1-2 133 48.2 48.2 70.3 

3-4 42 15.2 15.2 85.5 

Lebih dari 4 6 2.2 2.2 87.7 

Tidak Jawab 34 12.3 12.3 100.0 

Total 276 100.0 100.0  

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

A.7.    Ketersediaan Fasilitas Rumah Tangga 
 

Penelitian ini juga mengungkap beragam ketersediaan fasilitas rumah 

tangga responden, mulai dari fasilitas inti (semisal: ketersediaan listrik) hingga 

fasilitas pendukung (semisal: alat transportasi). Hasil data penelitian menunjukkan 

Hampir seluruh responden telah memiliki fasilitas listrik (98,2%) dan hanya 1,8% 

responden   yang   belum   memiliki   fasilitas   listrik.   Adapun   untuk   fasilitas
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pendukung lainnya, sebagian besar responden mengungkapkan bahwa mereka 

memiliki fasilitas semisal: televisi, mesin cuci, kendaraan motor, hingga 

smartphone.  Secara  rinci  ketersediaan  fasilitas  rumah  tangga  responden  dapat 

diamati pada Gambar 5.5 berikut ini. 
 
 

Smartphone 
5.50%  

11.2% 

 

 
83.3%

 
Mobil 

 

 
18.1% 

29%  
52.9%

 
Motor 

2.50%  
10.2% 

 

 
87.3%

 
Mesin Cuci 

17%  
21.7% 

 

 
61.3%

 
Kulkas 

10.10% 

9.8% 

 

 
80.1%

 
Televisi 

2.90% 

3.3% 

 

 
93.8%

 
Radio 

25.40%  
33.7% 

 

 
40.9%

 
Listrik 

0% 

1.8% 

 

 
98.2%

 
0.0%               10.0%              20.0%              30.0%              40.0%              50.0%              60.0%              70.0%              80.0%              90.0%             100.0% 

 

Tidak Jawab      Tidak      Ya 
 

Gambar 5.5. Karakteristik Responden berdasarkan Status Pekerjaan Sampingan 

dan Pendapatan Keluarga dalam Satu Bulan 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

 
 

5.2  Hasil Penelitian 
 

B.1.     Kebiasaan Responden terhadap Penggunaan Smartphone/Handphone 

Subbab   ini   menyajikan   kebiasaan   responden   terhadap   penggunaan 

smartphone/handphone. Setidaknya ada tujuh subvariabel yang ditanyakan kepada 

tiap  responden  perihal  aktivitas/lingkup  penggunaan  smartphone  yang  lazim 

mereka lakukan, mulai dari berapa lama mereka telah menggunakan smartphone, 

durasi penggunaan smartphone, biaya bulanan yang dikeluarkan untuk membeli 

pulsa/kuota, hingga ungkapan kesesuaian responden mengenai pernyataan yang 

diajukan seputar penggunaan smartphone. Adapun rincian hasil temuan lapangan 

dijabarkan pada poin-poin berikut ini.
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B.2.        Lama (dalam tahun) Menggunakan Smartphone 
 

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa persentase terbesar pada 

kategori lama (dalam tahun) penggunaan smartphone ialah lebih dari enam tahun 

(38,7%). Lalu diikuti pada bilangan 4-6 tahun (34,4%) dan kategori kurang dari 

empat tahun sebanyak 19,2% (lihat Gambar 5.6). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.6. Lama (dalam tahun) Menggunakan Smartphone 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

 
 

B.3.        Lama Penggunaan Smartphone dalam Satu Hari 
 

Adapun pada subvariabel lama penggunaan smartphone dalam satu hari, 

distribusi tiap kategori jawaban dapat dikatakan hampir seragam. Sebagaimana 

yang terlihat pada Tabel 5.7 di bawah ini bahwa persentase terbesar ada pada 

kategori lebih dari 10 kali (37,7%), lalu iikuti 1-5 kali (31,2%), dan 6-10 kali 

(27,5%). 

 

Tabel 5.7 Lama Penggunaan Smartphone dalam Satu Hari 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid    1 sampai 5 kali 86 31.2 31.2 31.2 

 6 sampai 10 kali 76 27.5 27.5 58.7 

Lebih dari 10 kali 104 37.7 37.7 96.4 

Tidak Jawab 10 3.6 3.6 100.0 

Total 276 100.0 100.0  

 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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B.4.        Lama Durasi Penggunaan Handphone dalam Satu Kali Pemakaian 
 

Pada subvariabel lama durasi penggunaan hanphone dalam satu kali 

pemakaian, terlihat bahwa variasi jawaban yang diberikan responden juga hampir 

seragam pada tiap kategori jawaban (lihat Gambar 5.7). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase terbesar ada pada kategori kurang dari 10 menit 

(33,70%). Lalu diikuti pada kategori antara 11-30 menit (30,07%) dan kategori 

lebih dari 30 menit (31,16%). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.7. Lama Durasi Penggunaan Handphone dalam Satu Kali Pemakaian 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

 
 

B.5.        Dana yang Dikeluarkan Tiap Bulan untuk Membeli Pulsa/Kuota 
 

Pada penelitian ini, diekplorasi juga perihal dana yang dikeluarkan oleh 

responden ditiap bulannya untuk membeli pulsa/kuota. Pernyataan yang diajukan 

memang dalam bentuk pertanyaan terbuka, dalam artian, tiap responden 

memberikan jawaban nominal tanpa dibatasi atau dikategorikan pada nominal 

tertentu. Namun demikian, untuk memudahkan proses interpretasi data maka hasil 

jawaban responden tersebut dilakukan pengkategorian sebagai berikut, yakni: 

1.   Kurang dari 50 ribu 
 

2.   Antara 50 ribu sampai dengan 100 ribu 
 

3.   Lebih dari 100 ribu
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Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar (53,9%) 

responden menghabiskan dana berkisar ntara 50 ribu sampai dengan 100 ribu. 

Lalu diikuti oleh besaran nominal lebih dari 100 ribu ditiap bulannya untuk 

membeli pulsa/kuota (lihat gambar 5.8). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.8. Dana yang Dikeluarkan Tiap Bulan untuk Membeli Pulsa/Kuota 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

B.6.        Keperluan Penggunaan Handphone (Sebelum dan Setelah Covid-19) 
 

Penelitian ini juga mengungkap perihal identifikasi perubahan perilaku 

pada penggunaan handphone, utamanya sebelum pandemi Covid-19 dan 

setelahnya. Hal yang kemudian ingin diketahui yakni apakah ada perubahan 

perilaku dari keseluruhan responden yang terlibat dalam penelitian ini terkait 

dengan pola penggunaan handphone yang mereka kerap gunakan. Temuan ini 

menjadi penting diketahui oleh karena dengan adanya pandemi Covid-19, hampir 

seluruh sektor kehidupan manusia terkena dampak yang cukup signifikan. Begitu 

pula dengan penggunaan handphone yang serta merta juga lebih intens 

penggunaannya. 

Mengacu   hasil   penelitian   terlihat   bahwa   ada   kecenderungan   pola 

perubahan penggunaan handphone dari sebelum dan setelah Covid-19. Pernyataan 

tersebut dapat dilihat dari meningkatnya jumlah persentase (dengan peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 2,2%) pada tiap kategori pernyataan yang diajukan dalam
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penelitian  ini.  Jelaslah  bahwa  responden  dalam  penelitian  ini  semakin  intens 

dalam menggunakan handphone mereka setelah Covid-19 dan hal ini menjadi 

kewajaran saat diberlakukannya pembatasan sosial dalam skala yang cukup besar 

dengan durasi yang lama (lihat Tabel 5.8). 

 

Tabel 5.8 Keperluan Penggunaan Handphone oleh Responden (Sebelum dan 

Setelah Covid-19) 
 

 

Penggunaan 
Sebelum Covid 19 Setelah Covid 19 

Ya (%) Tidak (%) Ya (%) Tidak (%) 

Menghubungi sanak keluarga 98,1 1,9 99,9 0,9 

Menghubungi kenalan/tetangga 89,4 10,6 94,3 5,7 

Mencari informasi yang bermanfaat 94,2 5,8 97,9 2,1 

Mengontrol aktivitas/pergaulan anak 80,2 19,8 81,8 18,2 

Untuk kepentingan usaha/berbisnis 81,9 18,1 80,5 19,5 

Sarana hiburan di saat waktu luang 94,4 5,6 94,6 5,4 

Untuk menunjang kegiatan ibadah 84 16 85,7 14,3 

Mencari berita online 91,7 8,3 92,5 7,5 

Berbelanja online 54,8 45,2 59,9 40,1 

Fotografi/swafoto (selfie) 80,7 19,3 84,3 15,7 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

B.7.        Akun Media Sosial yang Responden Miliki 
 

Pada bagian lainnya, penelitian ini juga mengungkap penggunaan akun 

media sosial dari para responden. Selaras dengan pola analisis sebelumnya, untuk 

konteks ini penggunaan akun media sosial tersebut dilihat pola perubahan 

penggunaan aplikasinya dari sebelum dan setelah Covid-19. 

 

Tabel 5.9 Penggunaan Akun Media Sosial oleh Responden (Sebelum dan 

Setelah Covid-19) 
 

 

Penggunaan Akun Media Sosial 
Sebelum Covid 19 Setelah Covid 19 

Ya (%) Tidak (%) Ya (%) Tidak (%) 
Whatsapp (WA) 98,5 1,5 99,9 0,9 
Line 26,9 73,1 30,2 69,8 
Facebook 92,9 7,1 94,8 5,2 
Twiter 33,5 66,5 32 68 
Instagram 57,6 42,4 62,1 37,9 
LinkedIn 19,9 80,1 15,4 84,6 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

Pada Tabel 5.9 di atas terlihat bahwa aplikasi WhatsApp merupakan 

platform yang paling banyak digunakan oleh para responden disusul dengan 

aplikasi   Facebook   dan   Instagram.   Data   menunjukkan   ada   kecenderungan
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peningkatan pola penggunaan akun media sosial dari sebelum dan setelah Covid- 
 

19. Besaran nilai peningkatan rerata penggunaan akun media sosial memang 

terlihat kecil, yakni hanya 0,85%. Namun demikian, ini juga menjadi pertanda 

bahwa pandemi Covid-19 juga turut andil dalam memengaruhi para responden 

dalam menggunakan akun media sosial mereka. 

 
 

B.8.     Ungkapan  Kesesuaian/Kesetujuan   Responden  perihal   Pernyataan 

Penggunaan Smartphone 
 

Penggunaan   smartphone   sebagai   sarana   komunikasi   antar   individu 

semakin intens digunakan, terlebih dengan situasi pandemi  Covid-19 saat ini. 

Namun demikian, problematika dunia digital terutama terkait dengan disinformasi 

hingga hoax yang makin merajalela menjadikan para penggunanya juga harus 

memiliki kemampuan literasi digital yang baik. 

Untuk itu, pada penelitian ini juga dipotret kemampuan para responden 

dalam menggunakan smartphone mereka. Dalam hal ini, para responden 

dimintakan untuk memberikan penialaian tingkat kesesuaian atau kesetujuan 

mereka dari tiap pernyataan yang  diajukan.  Adapun konteks pernyataan yang 

menjadi lingkup dari penelitian ini mencakup aspek fungsional pesan instan dalam 

aplikasi smartphone mereka apakah digunakan untuk hal-hal yang positif, lalu 

bagaimana mereka menanggapi pesan yang berkonten pemberitaan hoax hingga 

respon yang diberikan saat ada gejala-gejala yang mengarah terjadinya 

konflik/pertikaian di masyarakat. 

Pada Tabel 5.10 dirincikan ungkapan kesesuaian/kesetujuan responden 

perihal pernyataan penggunaan smartphone. Setidaknya ada 13 pernyataan yang 

ditanyakan ke responden lalu diminta Setidaknya ada 13 pernyataan yang 

ditanyakan ke responden yang hampir secara keseluruhan respon positif 

ditunjukkan oleh para responden saat memberikan penilaian mengenai tingkat 

kesesuaian/kesetujuan. Sebagai gambaran, saat ditanyakan "jika ada orang yang 

mengirimkan  pesan  perdamaian/mengajak  masyarakat  untuk  hidup  rukun  di 

desa", maka mayoritas responden memberikan penilaian sangat setuju dan setuju 

(mencapai angka 91,3%). Tren yang sama hampir terjadi pada tiap pernyataan 

yang diajukan dalam penelitian ini dan situasi ini memberikan gambaran jika 

responden sudah cukup baik (positif) dalam menggunakan smartphone mereka.
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Tabel 5.10 Ungkapan Kesesuaian/Kesetujuan Responden perihal Pernyataan 

Penggunaan Smartphone 
 

 

 
Pernyatan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

CS 

(%) 

SB 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Saya suka jika ada orang yang mengirimkan pesan 

perdamaian/mengajak masyarakat untuk hidup rukun 

di desa. 

40 51.3 3.3 0.7 0.7 4 

Saya sering mengirimkan pesan-pesan 

perdaiaman/mengajak hidup rukun melalui ponsel 

23.5 50.7 12.9 6.3 3.3 3.3 

Saya suka jika ada orang yang mengirimkan berita 

atau pesan yang bermanfaat bagi kemajuan desa. 

36.5 51.1 6.9 1.5 0.4 3.6 

Saya suka jika ada seseorang yang mengirimkan 

berita atau pesan-pesan yang dapat 

memotivasi/mendorong untuk beribadah/bekerja 

lebih giat 

30.4 55.3 9.5 0.7 0.7 3.3 

Melalui ponsel, saya pernah memberikan masukan- 

masukan atau saran-saran kepada aparat desa tentang 

sesuatu hal yang bermanfaat bagi kemajuan desa. 

20.1 43.8 22.6 8 2.2 3.3 

Melalui ponsel, saya pernah memberitahukan kepada 

tetangga atau kerabat ketika ada orang yang 

mencurigakan dan diduga akan berbuat kejahatan 

19.3 47.3 23.3 6.2 1.1 2.9 

Melalui ponsel, saya pernah mengajak 

teman/tetangga satu desa untuk mengembangkan 

kerukunan/kekompakan 

21.9 51.1 16.4 5.8 2.2 2.6 

Melalui ponsel, saya pernah memberitahukan kepada 

aparat desa atau orang lain ketika dirasakan ada 

gejala-gejala yang mengarah terjadinya 

konflik/pertikaian di masyarakat 

17.6 44.5 21.7 9.9 2.9 3.3 

Melalui ponsel, saya pernah memperingatkan orang 

lain agar tidak menyebarkan berita-berita yang belum 

tentu pasti kebenarannya (hoax). 

16.8 47.8 21.5 6.2 3.6 4 

Saya menganggap biasa/wajar saja jika ada orang 

yang menyebarkan fitnah/berita-berita yang belum 

pasti kebenarannya (hoax). 

6.3 14 14 3.7 36.8 25.4 

Kehidupan masyarakat desa akan menjadi lebih baik 

jika ada media komunikasi dengan menggunakan 

ponsel yang menghubungkan langsung antara 

masyarakat dengan aparat baik desa, kecamatan, 

maupun kabupaten. 

27.7 56.9 5.8 3.3 3.3 2.9 

Konflik/pertikaian antar warga dapat dicegah jika ada 

media komunikasi yang menghubungan antara 

masyarakat desa dengan aparatnya 

24.1 61.7 6.2 3.6 1.5 2.9 

Ponsel dapat digunakan untuk hal-hal positif yang 

mendukung kemajuan masyarakat desa 

31 58.8 3.6 0.7 2.9 2.9 

 

Ket.: * SS    = Sangat Sesuai /Sangat Setuju 
S      = Sesuai /Setuju 
CS   = Cukup Sesuai/Cukup Setuju 
SB   = Sesuai Sebagian/Setuju Sebagian 
TS   = Tidak Sesuai/Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak Setuju 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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B.9.     Variabel Toleransi Agama 
 

Variabel toleransi agama menjadi salah satu perhatian penting dalam 

penelitian ini. Potret realitas mengenai toleransi agama pada lokasi penelitian 

menjadi landasan/pijakan dalam membangun harmoni sosial melalui upaya 

preventif konflik sosial. Penjabaran variabel ini memuat 26 pernyataan yang 

seputar cerminan perilaku yang ditunjukkan oleh responden saat dihadapkan pada 

beragam kasus yang terkait dengan toleransi agama. 

Pada Tabel 5.11 disajikan sebaran distribusi frekuensi kategori penilaian 

responden terhadap beberapa pernyataan mengenai toleransi agama. Terdapat pola 

umum yang mencerminkan nilai toleransi agama diantara mereka terjalin cukup 

baik. Sebagai gambaran, saat ditanyakan "apakah responden mau bergaul dengan 

siapa saja meskipun berbeda agama?", maka hampir mayoritas responden (sebesar 

87,7%) mengungkapkan jikalau mereka tidak mempersoalkan perbedaan agama 

saat bergaul atau berinteraksi. Tren yang hampir serupa juga ditunjukkan pada 

beberapa pernyataan yang hampir mirip. Semisal pada pernyataan "Saya 

memahami dan membiarkan teman yang beda agama menjalankan ibadahnya 

sesuai  keyakinannya",  terlihat  bahwa  hampir  mayoritas  responden  (sebesar 

74,4%) menyatakan kesesuaian pendirian mereka terhadap pernyataan ini. 
 

Beberapa pernyataan yang cukup sensitif juga diajukan dalam penlitian ini 

guna mengeskplorasi penilaian para responden terhadap isu keagamaan. Semisal 

pernyataan "Saya merasa tidak nyaman dengan simbol-simbol agama lain ada di 

tempat-tempat umum (jalan, sekolah, rumah sakit dll.)", pada item ini, hampir 

mayoritas responden (sebesar 67,5%) kurang mensepakati pernyataan ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa simbol agama yang tertera pada area publik merupakan 

sesuatu yang  lumrah dan dapat ditoleransi. Contoh lainnya juga terlihat pada 

pernyataan "Saya merasa tidak nyaman jika pemimpin masyarakat (lurah, camat, 

bupati,  gubernur,  presiden)  dikuasai  oleh  orang  yang  berbeda  agama  dengan 

saya", terdapat 59,9% responden menyatakan ketidaksesuaian pendiriannya pada 

pernyataan ini. Ungkapan responden ini mengindikasikan bahwa persoalan agama 

merupakan ranah pribadi tiap individu dan pada situasi yang berkenaan dengan 

nilai-nilai umum kemasyarakatan, “personalisasi keagamaan” tidaklah dapat 

dibenturkan.
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Tabel 5.11 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Toleransi Agama 
 

 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

CS 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Saya mau bergaul dengan siapa saja meskipun berbeda 

agama 

25,4 62,3 7,1 1,9 3,4 

Saya lebih senang berteman dengan orang yang berbeda 

agama asal jujur daripada dengan sesama agama tetapi tidak 

jujur 

13,1 48,9 18,6 13,9 5,5 

Saya memilih-milih dengan siapa akan berteman akrab 7 53,5 16,1 16,5 7 

Bagi saya berteman dengan yang beda agama ada batas- 

batasnya 

3,7 32,5 35,9 21,9 5,9 

Saya mau meminjamkan benda berharga kepada teman beda 

agama 

3,3 35,9 35,2 21,2 4,4 

 

Saya lebih mendahulukan untuk menolong teman seagama 
 

5,6 
 

29,4 
 

30,1 
 

31,6 
 

3,3 

Tidak masalah jika ada teman beda agama lebih sukses dari 

saya 

8,5 61,3 21 5,2 4,1 

Saya akan memaafkan jika teman beda agama berbuat 

kesalahan 

11,6 52,6 28 6 1,9 

Saat ini teman saya seagama lebih banyak dari yang beda 

agama 

6,7 48,9 28,7 11,9 3,7 

Saya lebih senang bergaul dengan teman beda agama yang 

lebih relijius deibandingkan dengan teman beda agama tidak 

relijius 

9,5 30,8 30,4 20,9 8,4 

 

Saya akan menghadiri undangan teman yang berbeda agama 
 

15,1 
 

47,9 
 

27,5 
 

7,5 
 

1,9 

Saya memahami dan membiarkan teman yang beda agama 

menjalankan ibadahnya sesuai keyakinannya 

20,9 53,5 18,3 4,8 2,6 

Saya merasa nyaman jika teman beda agama diperlakukan 

tidak adil/semena-mena 

2,2 13,2 8,8 44 31,9 

Bagi saya, tidak masalah jika ada orang yang 

mengekspresikan diri sesuai dengan keyakinan agamanya 

6,2 47,6 28,6 12,5 5,1 

Bagi saya, tidak masalah jika umat agama lain berkembang 

lebih pesat dibandingkan jumlah umat beragama saya 

2,2 47,6 33 13,2 4 

Saya merasa tidak nyaman dengan simbol-simbol agama 

lain ada di tempat-tempat umum (jalan, sekolah, rumah sakit 

dll.) 

1,1 12 19,3 51,8 15,7 

Saya merasa tidak nyaman jika pemimpin masyarakat 

(lurah, camat, bupati, gubernur, presiden) dikuasai oleh 

orang yang berbeda agama dengan saya 

2,9 18,6 18,6 37,6 22,3 

Saya akan membantu pembangunan rumah ibadah agama 

lain 

9,6 47,2 16,6 21 5,5 

Saya tidak keberatan jika ada agama lain membangun rumah 

ibadah di sekitar rumah saya 

10,3 44,7 19,4 22,7 2,9 

Saya merasa tidak nyaman jika ada rumah ibadah agama lain 

dirusak/diganggu 

14 44,1 20,6 13,6 7,7 

 

Saya akan ikut menjaga keamanan rumah ibadah agama lain 
 

11,4 
 

50,7 
 

16,2 
 

19,9 
 

1,8 

 

Saya mau mendengarkan nasehat dari tokoh agama lain 
 

8,5 
 

38 
 

31 
 

19,6 
 

3 
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Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

CS 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 
 

Saya lebih senang meminta nasehat dari teman seagama 
 

11,5 
 

38,7 
 

33,5 
 

11,9 
 

4,5 

Dengan memperhatikan keanekaragaman agama/aliran 

kepercayaan yang ada saat ini, saya lebih percaya kepada 

orang yang memiliki kesamaan dengan agama/aliran 

kepercayaan dengan saya 

9,5 36,6 33,3 16,1 4,4 

Saya tidak keberatan jika ada orang yang berbeda agama 

tinggal di rumah yang bersebelahan dengan rumah saya 

8,1 57 25,4 7 2,6 

Saya tidak keberatan jika anak saya kawin dengan orang 

yang berbeda agama 

2,6 29,3 18,9 20,7 28,5 

 

Ket.: * SS    = Sangat Sesuai 

S      = Sesuai 
CS   = Cukup Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

B.10.     Variabel Toleransi Antarsuku Bangsa 
 

Variabel lain yang juga menjadi perhatian penting dalam penelitian ini 

yakni toleransi antarsuku bangsa. Variabel ini penting gua melihat hubungan 

antarsuku bangsa yang dilandasi    dengan    toleransi, saling    pengertian, saling 

menghormati, menghargai kesetaraan dan kerja sama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

Dalam mengoperasionalisasikan variabel toleransi antarsuku bangsa, 

dilakukan penjabaran hingga 53 item pernyataan guna meminta 

tanggapan/penilaian dari para responden terhadap situasi yang berkenaan dengan 

toleransi antarsuku bangsa. Data hasil lapangan menunjukkan bahwa potret yang 

kurang lebih hampir sama seperti variabel sebelumnya, juga terjadi pada variabel 

toleransi antarsuku bangsa. Hal ini menunjukkan konsistensi sikap dari para 

responden mengenai isu harmonisasi sosial, baik lingkup keagamaan dan suku 

bangsa. Sebagai gambaran, pada Tabel 5.12 terlihat bahwa mayoritas responden 

menilai jiakalau “ketidaksukaan terhadap suku bangsa lain” hingga “melakukan 

komentar negatif” merupakan perilaku yang tidak layak untuk diekspresikan di 

tengah masyarakat.
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Tabel 5.12 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Toleransi antar Suku 

Bangsa 
 

 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

CS 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Saya mempunyai teman baik dari berbagai suku bangsa 25 65,3 7,5 1,9 4 

Saya bisa bergaul dengan orang lain (berganti teman) dari 

berbagai suku bangsa 

23,1 64,1 8,1 3,3 1,5 

Saya pernah bekerja di tempat / bekerjasama dengan orang 

yang berasal dari suku bangsa lain. 

22 61,2 8,4 4,8 3,7 

Saya sudah biasa makan dengan orang yang berasal dari 

suku lain 

28,2 52,7 15,1 13,3 1,8 

Saya bisa menikmati budaya dari suku bangsa lain 17 66,3 12,6 3 1,1 

Saya pernah mambatu/berpartisipasi dalam kegiatan budaya 

suku lain 

12,5 62,1 17,6 6,6 1,1 

Saya pernah tertarik dengan seseorang yang berasal dari 

suku lain 

10,4 60,2 16,7 7,8 4,8 

Saya pernah mengunjungi teman yang berasal dari suku lain 14,2 62,3 14,9 6 2,6 

Tindakan orang lain dapat memengaruhi tujuan hidup saya. 6,7 31,5 19,3 33 9,6 

Saya terkadang menyalahkan orang lain atas rasa frustasi 

saya. 

4,1 22,1 6,6 49,1 18,1 

Hidup yang sukses berarti kekayaan, prestise, dan ketenaran. 4,9 27,4 19,9 40,6 7,1 

Kepuasan diri lebih penting daripada bagaimana orang lain 

memandang saya. 

4,1 34,2 21,9 33,1 6,7 

Saya lebih suka berkompetisi/bersaing daripada 

bekerjasama. 

3,3 23,6 11,4 52 9,6 

Saya selalu ingin menang. 3 26,1 15,3 44,4 11,2 

Hidup berarti kompetisi dan konflik bagi saya. 3,7 24 7 51,3 14 

Kedamaian batin penting bagi saya 26,4 50,5 10,6 8,1 4,4 

Saya merasa bersalah jika kesuksesan saya didasarkan pada 

kegagalan atau kekalahan orang lain. 

10,4 46,3 21,5 16,7 5,2 

Saya percaya peluang berlimpah dan cukup untuk semua 

orang. 

15,8 63,6 15,1 4 1,5 

Saya tidak suka bersaing dengan orang lain. 10,8 44,8 25,7 16 2,6 

Di desa ini ada beberapa orang lebih berharga dari yang lain 4,5 30,5 30,5 29,7 4,8 

Demi melindungi kepenntingan saya dan kelompok saya, 

tidak apa-apa menggunakan kekerasan/kekuasaan untuk 

melawan kelompok lain. 

2,2 12,1 12,9 54 18,8 

Saya sangat mengerti saat suku bangsa lain menyampaikan 

keluhan mereka. 

10,7 45,6 33,1 8,5 2,2 

Keadilan sosial untuk semua orang, penting bagi saya. 27,4 58,1 11,5 1,5 1,5 

Intervensi dan bantuan pemerintah penting untuk membantu 

kelompok yang dirugikan 

13,4 43,1 31,2 10,8 1,5 

Saya bisa mengerti mengapa kelompok etnis/suku lain tidak 

bahagia. 

4,4 35,1 37,3 18,1 5,2 

Setiap orang harus memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pekerjaan/kekayaan. 

25,9 55,9 13 4,1 1,1 

Tidak ada satu kelompok pun yang harus mendominasi 

dalam masyarakat. 

21,5 54,4 16,7 5,2 2,2 
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Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

CS 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Tidak masalah jika beberapa orang memiliki lebih banyak 

kesempatan dalam hidup daripada yang lain. 

14,8 45,9 27,8 9,3 2,2 

Berbagi dan beramal itu penting bagi saya. 39 50,9 8,2 0,7 1,1 

Kita harus mencoba memperlakukan sama orang lain . 28,1 61,4 7,9 1,5 1,1 

Suku lain terlalu menuntut dan mengancam hak suku saya 0,4 5,9 3,7 60 30 

Kesejahteraan suku saya terancam oleh keberadaan suku 

lain. 

0,4 4,8 7,7 61,8 25,4 

Tuntutan suku lain memperlambat kemajuan suku saya. 0,7 4,4 3,3 66,9 24,6 

Saya khawatir dengan kekuatan politik suku saya. 1,1 9,6 8,9 58,5 21,9 

Saya khawatir tentang status sosial ekonomi suku saya 

sehubungan dengan keberadaan suku lain. 

0,4 7,4 4 66,5 21,7 

Prestasi suku saya tertinggal dari suku-suku lainnya. 1,1 10,3 8,5 62 18,1 

Prestasi suku saya baik-baik saja dibandingkan dengan suku 

lain 

3,7 34,1 33 24,2 5,1 

Saya pikir suku saya harus bersatu dengan ras lain. 18,8 54,6 10,7 11,4 4,4 

Masyarakat harus lebih memperhatikan nilai-nilai 

tradisional. 

15,5 62,7 12,5 6,6 2,6 

Saya orang yang religius. 7,4 43,4 35,7 13,2 0,4 

Saya kritis dan skeptis terhadap berita dan pernyataan resmi 

dari pemerintah. 

3,7 27,7 39,5 25,8 3,3 

Masyarakat harus lebih mendengarkan dan mengikuti 

pemerintah. 

4,8 44,1 44,9 5,5 0,7 

Saya yakin liputan pers benar dan dapat diandalkan. 3,3 40,2 43,9 11,1 1,5 

Saya adalah orang yang modern dan berpikiran maju. 12,1 49,6 31,3 5,5 1,5 

Saya suka mengikuti aturan sebagaimana adanya. 8,1 60,4 29,3 1,9 0,4 

Saya sangat menghormati otoritas seperti manajer, profesor, 

dan pemimpin politik saya. 

6,3 50,2 39,4 4,1 0 

Saya setia kepada para pemimpin saya. 11,7 49,8 34,4 3,7 0,4 

Pembengkokan aturan dan inovasi adalah gaya saya. 1,9 13,8 11,6 57,5 15,3 

Saya tidak suka dengan suku bangsa lain 1,1 9,6 4,8 52,6 31,9 

Saya pernah berkomentar negatif tentang suku bangsa lain 0,7 11,2 7,5 50,9 29,6 

Saya akan memberikan hak istimewa untuk suku bangsa 

saya dalam beberapa keputusan saya. 

1,1 18,5 24,1 43,3 13 

Saya pikir ras saya harus bersatu melawan ras lain. 1,8 15,9 5,9 51,7 24,7 

Multikulturalisme (keanekaragaman suku bangsa) itu bagus. 46,5 44,2 5,9 1,1 2,2 

 

Ket.: * SS    = Sangat Sesuai 
S      = Sesuai 
CS   = Cukup Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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B.11.     Variabel Kohesi Sosial 
 

Variabel selanjutnya yang dikaji yakni kohesi sosial. Hal ini didasari ayas 

realitas di tengah masyarakat yang terdiri dari sekumpulan manusia yang terikat 

oleh sistem nilai tertentu. Antara manusia atau anggota masyarakat terjalin kohesi 

sosial yang ditandai dengan adanya kerekatan sosial. Setiap manusia memiliki 

unsur-unsur budaya tersebut. Oleh karena itu adanya perubahan dalam salah satu 

unsur dapat mempengaruhi kohesi sosialnya. 

Kohesi sosial terdiri dari kekuatan yang berlaku pada anggota suatu 

masyarakat atau kelompok untuk tinggal di dalamnya, dan dengan aktif berperan 

untuk kelompok dalam kelompok kompak, anggota ingin menjadi bagian dari 

kelompok, mereka biasanya suka satu sama lain dan hidup rukun serta bersatu dan 

setia di dalam mengejartujuan kelompok. Kohesi sosial merupakan awal dan 

konsekuensi penting dari aksi kolektif sukses. Kohesi sosial menengahi formasi 

kelompok, produktivitas dan pemeliharaan. Kohesi sosial mencakup perasaan 

kebersamaan   (sense   of   belonging),   kepercayaan   sosial   (social   trust),   dan 

kerjasama timbal balik (generalised reciprocity and cooperation), serta 

keharmonisan sosial (social harmony). 

Pada Tabel 5.13, 5.14, dan 5.15 disajikan indikator pertanyaan yang 

diajukan ke tiap responden mengenai nilai-nilai kohesi sosial yang berada atau 

merekat di tengah masyarakat. Untuk konteks ini, terdapat kecenderungan yang 

kurang lebih sama seperti dua variabel sebelumnya yang telah dijabarkan di atas. 

Toleransi antar suku bangsa pada lokasi penelitian relatif cukup baik. 

 

Tabel 5.13 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Kohesi Sosial (1) 
 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Saya memiliki banyak jaringan dan aktif dalam kegiatan 

sosial 

11,5 60 26,3 2,2 

Saya sering bertemu dengan teman/kerabat/kenalan 13 82,6 4,1 0,4 

Saya merasa mempunyai posisi kuat dalam komunitas saya 6,7 39 49,8 4,5 
 

Ket.: * SS    = Sangat Sesuai 

S      = Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021.
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Tabel 5.14 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Kohesi Sosial (2) 
 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Jika Anda dalam situasi yang sulit, adakah seseorang yang akan 

membantu Anda? 

96,9 3,1 

Jika Anda membutuhkan bantuan, menjalankan tugas, 

melakukan pekerjaan kecil, atau merawat orang sakit, adakah 

orang di luar rumah Anda yang bisa Anda minta bantuan tanpa 

kesulitan? 

95,1 4,9 

Apakah Anda merasa terhubung dengan masyarakat / 

komunitas)? 

82,5 17,5 

Apakah Anda secara pribadi merasa memiliki komunitas Anda? 73 27 

Pikirkan daerah sekitar tempat tinggal Anda. Menurut Anda, 

apakah ada rasa kebersamaan yang kuat di antara orang-orang 

yang tinggal di sini? 

88,1 11,9 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

Baik data pada Tabel 5.13, 5.14, dan 5.15 menunjukkan respon/penilaian 

kesesuaian  yang  positif  atau  mengonfirmasikan  bahwa  situasi/kondisi  modal 

sosial pada lokasi penelitian masih terjaga dengan baik. Temuan ini menjadi 

penting sebagai upaya penciptaan harmonisasi sosial di tengah masyarakat. 

 

Tabel 5.15 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Kohesi Sosial (3) 
 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Saya merasa betah hidup di desa ini 23,9 75,4 0,4 0,4 

Saya hidup rukun dengan orang-orang di desa ini 26,8 72,4 0,4 0,4 

Saya menghargai cara orang dari kelompok / komunitas saya 

dalam memperlakukan orang lain 

18,9 78,1 1,9 1,1 

Tetangga saya mempunyai perasaan yang sama dengan saya 17,2 68,1 14,7 0 

Tetangga saya memperlakukan orang lain seperti saya 

memperlakukan mereka 

17,9 61,5 19,8 0,7 

Tetangga saya memiliki banyak kesamaan dengan saya 13,2 52,9 30,1 3,7 

Dalam rukun tetangga saya, kami berbicara terus terang 

(terbuka) satu sama lain 

17,2 74,7 7,3 0,7 

Jika seseorang di desa saya mengalami masalah, tetangga 

lain akan membantunya 

19,9 73,9 6,3 0 

Warga masyarakat desa ini bekerja sama dengan baik 19,9 77,9 2,2 0 

Jika seseorang di desa ini memiliki tip atau sumber 

informasi yang bagus, itu akan segera dibagikan dengan 

seluruh warga 

17 73,1 9,6 0,4 

Saya dapat berbicara terus terang kepada orang lain di desa 

ini 

9,9 61,2 24,5 4,4 

Jika saya memiliki informasi positif, saya akan 

membagikannya dengan orang lain di desa ini 

18,5 78,5 2,2 0,7 

Saya tidak keberatan melakukan pekerjaan tambahan untuk 19,1 76,1 4,8 0 
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Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 
membantu orang lain di desa ini     

Saya bisa bekerja sama dengan baik dengan orang lain di 

desa ini 

18,4 77,9 3,3 0,4 

Warga masyarakat desa ini menyukai dan peduli satu sama 

lain 

16,9 80,5 2,6 0 

Warga masyarakat desa ini mencoba untuk memahami 

mengapa mereka melakukan sesuatu/membantu orang lain 

15,8 79,9 4 0,4 

Warga masyarakat desa ini cenderung menghindari 

timbulnya masalah genting yang terjadi di antara mereka 

15,4 73,5 9,9 1,1 

Warga masyarakat desa ini bergantung pada petunjuk/arahan 

pemimpin/tokoh masyarakat 

14 69,1 15,8 1,1 

Warga masyarakat desa ini sering memiliki gesekan dan 

kemarahan di antara mereka 

3,7 18,8 57,4 20,2 

Warga masyarakat desa ini saling menjauh dan menarik diri 

satu sama lain 

1,8 12,8 60,8 24,5 

Warga masyarakat desa ini saling menantang dan bertikai 

dalam upaya menyelesaikan masalah 

1,8 14,7 58,1 25,4 

Warga masyarakat desa ini cenderung melakukan hal-hal 

yang menurut mereka dapat diterima oleh grup 

0,7 21,2 58,6 19,4 

Warga masyarakat desa ini saling curiga dan tidak percaya 0,4 9,3 66,2 24,2 

Warga masyarakat desa ini bisa mengungkapkan informasi 

atau perasaan sensitif / pribadi satu sama lain 

1,5 26,5 54,4 17,6 

Warga masyarakat desa ini tampak tegang dan cemas 0,7 9,9 66,7 22,7 
 

Ket.: * SS    = Sangat Sesuai 
S      = Sesuai 
TS   = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

B.12.     Variabel Modal Sosial 
 

Konteks modal sosial dalam penelitian ini berupaya untuk mendapatkan 

potret realitas kepercayaan dan solidaritas di tengah masyarakat. Dengan begitu 

akan terlihat apakah modal sosial yang ada di tengah masyarakat telah mampu 

membuahkan aksi kolektif dan kerjasama yang baik di kalangan masyarakat. 

Pada Tabel 5.16, 5.17, dan 5.18 terlihat potret modal sosial masyarakat 

yang menjadi responden dalam penelitian ini. Terlihat bahwa kepatuhan terhadap 

norma-norma (norms) merupakan komponen penting modal sosial. Data 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepatuhan masyarakat terhadap norma- 

norma relatif cukup baik. Unsur modal sosial lain adalah tingkat kepercayaan 

(trust) terhadap para pihak yang kondisinya juga masih baik.
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Tabel 5.16 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Modal Sosial (1) 
 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

N 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

TT 

(%) 

Secara umum, kebanyakan orang di desa ini bisa 

dipercaya 

7,1 53,7 20,9 9,3 1,5 7,5 

Kebanyakan tetangga saya dapat dipercaya 8,5 54,2 18,1 11,4 0,4 7,4 

Tetangga saya saling kenal dekat dan akrab 10,4 72,6 14,1 1,1 0,4 1,5 

Dalam lima tahun terakhir, tingkat kepercayaan 

tetangga saya meningkat 

5,6 52,2 31,5 3,0 0,4 7,4 

Jika ada tamu asing, maka tetangga saya akan 

memperlakukan dengan baik/ramah 

10,7 67,4 13,3 5,2 0,7 2,6 

Saya hanya percaya dengan orang yang memiliki 

kesamaan dengan saya seperti kesamaan agama, suku, 

hubungan darah 

10,7 47 20,4 14,8 5,2 1,9 

Saya perlu hati-hati ketika mau mengikat perjanjian 

dengan orang lain di desa ini 

17,4 61,9 17 1,5 1,9 0,4 

Saya sering memilih-milih (hati-hati) ketika mau 

menitipkan kunci rumah kepada tetangga terdekat saya 

13,7 60,1 19,2 5,9 0,4 0,7 

Saya sering meminjamkan uang/barang berharga 

kepada tetangga terdekat saya 

1,8 27,3 22,1 36,2 11,1 1,5 

Saya sering menitipkan anak kecil kepada tetangga 

saya dalam waktu yang cukup lama 

3,0 21 13,3 46,1 14,8 1,8 

 

Ket.: * SS    = Sangat Setuju 
S      = Setuju 
N     = Netral 
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TT   = Tidak Tahu 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

Tabel 5.17 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Modal Sosial (2) 
 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SP 

(%) 

P 

(%) 

KP 

(%) 

TP 

(%) 

STP 

(%) 

TT 

(%) 

Orang yang berbeda suku bangsa dengan anda 2,2 44,1 26,1 2,2 1,1 24,3 

Orang lain secara umum 2,9 36,4 30,9 6,6 0,7 22,4 

Pemerintah pusat 11,1 48,3 22,5 2,6 0,7 14,8 

Pemerintah daerah (kabupaten) 10,3 53,5 21,4 0,7 0,4 13,7 

Aparat pemerintah 7,7 59 21 1,8 0,4 10 

Polisi 14,8 57,6 14,8 7,7 1,5 3,7 

Tentara 14,9 68,8 10,8 1,5 0,4 3,7 

Guru 19 73,6 4,1 0,4 0,7 2,2 

Hakim/jaksa 14,2 52,6 14,2 8,2 1,1 9,7 

Ulama/tokoh agama 29,3 62,6 4,8 0 0,4 3 

Tokoh agama 24,7 71,2 1,8 0 0 2,2 
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Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SP 

(%) 

P 

(%) 

KP 

(%) 

TP 

(%) 

STP 

(%) 

TT 

(%) 

Tetangga 10,8 75,4 7,8 0,4 0,4 5,2 

 

Ket.: * SP    = Sangat Percaya 

P      = Percaya 
KP   = Kurang Percaya 
TP   = Tidak Percaya 
STP = Sangat Tidak Percaya 
TT   = Tidak Tahu 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

Tabel 5.18 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Modal Sosial (3) 
 

 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

SS 

(%) 

S 

(%) 

N 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

TT 

(%) 

Saya berharap dompet yang hilang dapat dikembalikan 

oleh orang yang menemukan 

37,9 53,7 5,9 0,4 0,4 1,8 

Jika ada seseorang yang merusak kendaraan saya 

ketika parkir, saya berharap ada sesorang yang 

melaporkan ke saya 

33,2 62 2,6 1,5 0 0,7 

Jika mobil seseorang rusak di jalan dekat rumah saya, 

saya akan menawarkan bantuan kepada pemilik mobil 

itu 

36 54 7,4 1,5 0,4 0,7 

Wilayah tempat tinggal saya, warga saling perhatian 

satu sama lain 

28,2 60,8 8,8 1,1 0 1,1 

Kebanyakan tetangga saya, sangat senang membantu 

saya jika saya membutuhkan 

25 64,3 8,1 0 0,7 1,8 

Saya merasa yakin /percaya meminta tetangga saya 

mengawasi rumah/barang berharga milik saya 

11,8 54,4 24,6 6,3 0,7 2,2 

Jika ada anak-anak yang membuat kerusakan di sekitar 

rumah saya, maka tetangga akan 

menegurnya/mencegahnya 

17,2 63 16,5 0,7 1,1 1,5 

Saya merasa biasa/nyaman untuk meminjam sejumlah 

uang kepada tetangga saya 

5,9 32,2 29,7 26 4,8 1,5 

Secara etika, adalah tidak benar jika ada seseorang 

mengaku telah membayar pajak tinggi (banyak) dengan 

maksud agar ia dipandang sebagai orang yang kaya 

19,5 40,4 7,4 23,5 7,4 1,8 

Secara etika, adalah tidak benar jika ada seseorang 

membohongi soal umur anaknya agar anaknya bebas 

masuk atau membayar dengan lebih murah di tempat 

hiburan 

19,1 38,6 8,8 24,6 7,4 1,5 

Secara etika, adalah tidak benar jika ada seseorang 

yang mengambil sejumlah uang di jalanan 

17,2 36,6 11,4 24,5 5,9 4,4 

Secara etika, adalah tidak benar jika ada seseorang 

memilih pemimpin/Caleg berdasarkan uang yang telah 

diberikan. 

21,7 36 5,5 23,9 11,4 1,5 

 

Ket.: * SS    = Sangat Setuju 

S      = Setuju 
N     = Netral 
TS   = Tidak Setuju
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STS = Sangat Tidak Setuju 
TT   = Tidak Tahu 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 
 

B.13.     Variabel Partisipasi Dalam Pencegahan Konflik 
 

Variabel krusial lainnya yang diungkapkan dalam penelitian ini ialah 

partisipasi dalam pencegahan konflik. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, 

upaya pencegahan konflik dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang dan 

keduanya bersifat struktural dan operasional. Berbagai aktor idealnya terlibat 

secara proaktif untuk mengidentifikasi indikasi konflik dan membuat lingkungan 

menjadi  aman.  Secara  teoritik,  Menurut  Alexiu,  Kazar  dan  Baciu  (2011), 

partisipasi komunitas bukan saja meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya 

melainkan juga merupakan instrumen untuk meningkatkan solidaritas sosial, 

khususnya di kalangan masyarakat desa memperoleh layanan yang umumnya oleh 

masyarakat perkotaan dianggap sebagai sesuatu yang “taken for granted”. Pada 

Tabel 5.19 disajikan data mengenai bentuk keterlibatan yang dilakukan oleh 

responden dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 

 

Tabel 5.19 Ungkapan Kesesuaian Responden perihal Kohesi Sosial (2) 
 

 

 
Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Rapat/pertemuan di tingkat desa/dusun/RT/RW antar 

warga yang membahas persoalan hubungan antar 

warga/kerukunan antar warga atau keamanan desa 

65,6 34,4 

Melaporkan kepada pihak aparat desa mengenai hal-hal 

yang menjadi keresahan/persoalan warga 

73,6 26,4 

Melaporkan kepada pihak aparat desa/aparat 

kecamatan/polisi setempat mengenai hal-hal yang 

memungkinkan terjadinya pertikaian antar warga 

82 18 

Mengajak/mempengaruhi orang lain agar menjaga 

kerukunan /kekompakan antar warga desa 

63,8 36,2 

 

Melerai pihak-pihak yang bertikai/berkonflik 66,3 33,7 

Berkonsultasi dengan pihak aparat desa/kecamatan 

mengenai cara-cara penanggulangan keresahan warga 

75,4 24,6 

Menjaga keamanan desa/ronda (siskamling) 42,6 57,4 

Rapat/pertemuan perjanjian perdamaian antara pihak- 

pihak yang bertikai/berkonflik 

80 20 

Mencegah tindakan “main hakim sendiri” warga terhadap 

pelaku kriminalitas (misalnya pencurian motor) 

69,9 30,1 
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Pernyataan 

Kategori Penilaian* 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Membantu aparat desa agar kahidupan masyarakat desa 

tetap harmonis/rukun damai 

68,8 31,2 

Melalui ponsel, menyebarkan pesan-pesan perdamaian 

kepada orang lain 

69,5 30,5 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021. 
 

 
 

5.3.        Gambaran Tingkat Kategori pada Variabel yang Diteliti 

 
Pada Subbab ini, keenam variabel yang diteliti, yakni penggunaan 

smartphone (PS), toleransi agama (TA), toleransi antarsuku bangsa (TAB), kohesi 

sosial (KS), modal sosial (MS), dan partisipasi dalam pencegahan konflik (PPK) 

dilakukan pengkategorian menjadi tiga kelas atau tingkatan yakni rendah, sedang 

dan tinggi guna melihat kecenderungan tingkatan pada masing-masing responden. 

Hasil pengkategorian dari enam variabel tersebut akan digunakan dalam proses 

analisis inferensial lanjutan sesuai dengan prosedural pengolahan data statistik 

yang berlaku. Sebagaimana yang dikonsepsikan dalam ditribusi frekuensi data 

kuantitatif, ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelas bagi 

distribusi frekuensi, yaitu jumlah kelas, lebar kelas dan batas kelas (Supranto, 

2000). Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya kelas (panjang 
 

interval) yakni: 

𝑐    = 
��𝑛   − ��1

 
𝑘

 

Dimana       c 

k 

Xn 

X1 

=  perkiraan besarnya (class width, class size, class length) 
 

=  banyaknya kelas 
 

=  nilai observasi terbesar 
 

=  nilai observasi terkecil
 

 
 

Berdasarkan hasil tabulasi dan total skor tiap variabel, hasil kategorisasi 

dari  variabel  penggunaan  smartphone,  toleransi  agama,  toleransi  antarsuku 

bangsa, kohesi sosial, modal sosial, partisipasi dalam pencegahan konflik dapat 

diamati pada beberapa table berikut:
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Tabel 5.20 Kategorisasi pada Variabel yang Diteliti 
 

 

Tingkat Kategori 
 

Kriteria Skor 
Persentase Tingkat 

Kategori 

Penggunaan Smartphone (PS) 

Rendah 13 - 34,6 4 

Sedang >34,6 - 56,3 17,3 

Tinggi >56,3 78,7 

Toleransi Agama (TA) 

Rendah 25 - 56 5,1 

Sedang >56 - 87 45,2 

Tinggi >87 49,6 

Toleransi Antarsuku Bangsa (TAB) 

Rendah 50 - 107,6 1,5 

Sedang >107,6 - 165,2 40,8 

Tinggi >165,2 57,7 

Kohesi Sosial (KS) 

Rendah 61-77,3 19,1 

Sedang >77,3 - 93,6 72,4 

Tinggi >93,6 8,5 

Modal Sosial (MS) 

Rendah 68 - 100,6 9,9 

Sedang >100,6 - 133,2 69,9 

Tinggi >133,2 20,2 

Partisipasi dalam Pencegahan Konflik (PPK) 

Rendah 0 - 3,6 61 

Sedang >3,6 - 7,2 26,8 

Tinggi >7,2 12,1 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021 
 
 

Dari kelima variabel yang diteliti dalam penelitian ini, terlihat sebaran 

nilai  observasi  pada  tiap  kelas.  Oleh  karena  tingkat  kategori  yang  didesain 

menjadi tiga kelas yakni rendah, sedang dan tinggi, maka kriteria skor yang 

didapatkan  sebagaimana  yang  terlihat  pada  Tabel  5.20  di  atas.  Berdasarkan 

tingkat kategorisasi pada tiap variabel di atas, maka untuk selanjutnya klasifikasi 

skor total pada tiap responden dalam penelitian ini dengan mudah akan diketahui. 

Dalam hal ini, tingkat kategorisasi digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

tiap variabel diantara tiap kategori responden yang diteliti dalam penelitian ini.
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Pada Tabel 5.20 terlihat kecenderungan bahwa pada lima variabel pertama 

(PS, TA, TAB, KS, dan MS) memiliki pola yang sama di mana sebagian besar 

(atau bahkan  mayoritas)  responden  dalam  penelitian ini  berada pada kategori 

sedang  &  tinggi.  Namun  untuk  satu  variabel  lainnya (PPK) justru persentase 

terbesar  berada  pada  kategori  rendah  (61%).  Hal  ini  menjadi  temuan  yang 

menarik meskipun variabel dominan pembentuk PPK berada pada kateogri tinggi, 

namun varibel PPKnya berkebalikan atau menunjukkan arah yang negatif. 

Pada   penelitian   ini   didesain   variabel   prediktor   terdiri   dari   lima, 

diantaranya penggunaan smartphone (X1-PS), toleransi agama (X2-TA), toleransi 

antarsuku bangsa (X3-TAB), kohesi sosial (X4-KS), dan modal sosial (X5-MS). 

Adapun varibel terpengaruhnya ialah partisipasi dalam pencegahan konflik (Y- 

PPK).  Analisis  inferensial  berikut  akan  melihat  korelasi  pada  tiap  variabel 

prediktor (lihat Tabel 5.21) dan keseluruhan variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini (lihat Tabel 5.22). 

 
Tabel 5.21 Korelasi Pada Tiap Variabel Prediktor 

 

 X1 

(PS) 
X2 

(TA) 
X3 

(TAB) 
X4 

(KS) 
X5 

(MS) 

X1 

(PS) 

 

1 
 

0.463** 
 

0.388** 
 

-0.032 
 

0.211** 

X2 

(TA) 

  

1 
 

0.508** 
 

0.059 
 

0.237** 

X3 

(TAB) 

   

1 
 

0.127** 
 

0.185** 

X4 

(KS) 

    

1 
 

0.040 

X5 

(MS) 

     

1 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021 

 
Pengujian multikolinieritas dilakukan agar mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel prediktor dalam model regresi logistik ordinal. 

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan mengkorelasikan antar variabel 

prediktor, dimana pendugaan kasus multikolinieritas terjadi jika terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel prediktor. Pada Tabel 5.21 di atas menunjukkan bahwa 

ada korelasi diantara variabel prediktor, yakni X1 dengan X2, X3, dan X5; lalu X2
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dengan X3, dan X5;  serta X3 dengan X4  dan X5. Adapun tahapan berikutnya, uji 

korelasi dilakukan pada tiap variabel yang diteliti, yakni mencakup enam variabel. 

Pada Tabel 5.22 disajikan hasil uji korelasi pada keseluruhan variabel. 

 

Tabel 5.22 Korelasi Diantara Variabel yang Diteliti 
 

 X1 

(PS) 
X2 

(TA) 
X3 

(TAB) 
X4 

(KS) 
X5 

(MS) 
Y 

(PKK) 

X1 

(PS) 

 

1 
 

0.463** 
 

0.388** 
 

-0.032 
 

0.211** 
 

0,063 

X2 

(TA) 

  

1 
 

0.508** 
 

0.059 
 

0.237** 
 

-0,096 

X3 

(TAB) 

   

1 
 

0.127** 
 

0.185** 
 

-0,142* 

X4 

(KS) 

    

1 
 

0.040 
 

-0,165* 

X5 

(MS) 

     

1 
 

-0,061 

Y 
(PKK) 

      

1 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Sumber: Olahan data primer, 2021 
 

 

Pada Tabel 5.22 di atas menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara 

variabel independent dengan variabel dependen hanya terjadi di dua variabel saja, 

yakni X3  dan X4  terhadap Y. Adapun ketiga variabel independent lainnya tidak 

berkorelasi dengan variabel dependen. 

 

 

Model Regresi Logistik Ordinal 

 
Analisis   inferensial   selanjutnya   diguanakan   analisis   regresi   logistik 

ordinal. Analisis ini merupakan metode statistika yang digunakan untuk 

menganalisis variabel respon berskala ordinal dengan tiga kategori atau lebih dan 

variabel  prediktor  yang  dapat  bersifat  kategori  maupun  kontinu.  Penerapan 

analisis regresi logistik ordinal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara 

variabel prediktor (penggunaan smartphone (X1-PS), toleransi agama (X2-TA), 

toleransi antarsuku bangsa (X3-TAB), kohesi sosial (X4-KS), dan modal sosial 

(X5-MS)) dengan variabel dependen, yakni partisipasi dalam pencegahan konflik 

(Y-PKK). Pada Tabel 5.23 disajikan hasil perhitungan statistik analisis regresi 

logistik ordinal.
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Tabel 5.23 Hasil Perhitungan Statistik Analisis Regresi 
 

 

 
Variable 

 

 
Estimate 

 
Std. 

Error 

 

 
Wald 

 

 
df 

 

 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Threshold PPK = 1 1.041 0.536 3.772 1 0.052 -0.010 2.092 

PPK = 2 2.677 0.561 22.770 1 0.000 1.578 3.777 

Location PS -0.595 1.100 0.292 1 0.589 -2.751 1.561 

TA 0.705 0.902 0.612 1 0.434 -1.062 2.473 

TAB 0.734 0.296 6.169 1 0.013 0.155 1.314 

KS 0.742 0.550 1.817 1 0.178 -0.337 1.821 

MS 0.764 0.497 2.367 1 0.124 -0.209 1.737 

Link function: Logit. 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021 
 
 
 

Mengacu pada tabel di atas dihasilkan persamaan regresi logistik sebagai 

berikut: 

Logit (Y1) = 1.041 + -0.595X1 + 0.705X2 + 0.734X3 + 0.742X4 + 0.764X5 
 

Logit (Y2) = 2.0677 + -0.595X1 + 0.705X2 + 0.734X3 + 0.742X4 + 0.764X5 

 
 

Hasil pengujian parameter Wald pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

hanya variabel TAB (toleransi antarsuku bangsa) yang merupakan variabel- 

variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap PPK (partisipasi dalam 

pencegahan konflik) dikarenakan variabel-variabel tersebut mempunyai nilai 

signifikansi < α (0.05) sedangkan untuk variabel PS, TA, KS, dan MS   dapat 

dikatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap LVP. 

 

Tabel 5.24 Koefisien Determinasi pada Model Regresi Logistik 
 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell 0.087 

Nagelkerke 0.104 

McFadden 0.050 

Link function: Logit. 
 

Sumber: Olahan data primer, 2021 

 
Tabel 5.24 di atas menunjukan nilai koefisien determinasi Cox dan Snell 

sebesar 0,087 (8,7%), untuk koefisien determinasi Nagelkerke sebesar 0.104 

(10,4%), sedangkan McFadden hanya sebesar 0,050 (5%). Mengacu pada nilai 

koefisien  Nagelkerke  sebesar  0.104  (10,4%)  hal  ini  berarti  variabel  prediktor
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(independen) X1, X2, X3, X4, dan X5  mempengaruhi Y secara umum sebesar 
 

10,4% sedangkan 82,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

pengujian mo
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BAB 6  

KESIMPULAN  

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab 5 dari data pengolahan dan analisis data 

primer  melalui isian kuesioner 276 responden dan fgd, dilakukan secara campuran (mixs 

method) kombinasi antara deskriptif dan inferensial dapat ditarik kesimpulan : Peta 

Karakteristik Formasi Masyarakat  pengguna gadget sebagai sarana komunikasi dan media 

sosial mayoritas tinggal di lokasi penelitian mencapai 56,5%, mereka tinggal dalam durasi 

yang panjang yaitu lebih dari 20tahun,  ada yang mencapai 40 tahun ( yaitu orang-orang tua 

yang merintis pemukiman di sana. Mereka tinggal dengan pola klaster (blok berdasarkan 

etnis (suku), bahkan desa Balinuraga dihuni oleh etnis Bali seluruhnya). Profil responden  

berdasarkan etnisitas bervariasi  Lampung, Sunda, Jawa, dan Bali (didominasi suku 

Lampung sebagai penduduk asli mencapai 63,8%). Suasana kehidupan beragama dengan 

tingkat toleransi yang sangat baik  (81,9%  responden beragama Islam menerapkan prinsip 

agamamu untukmu, agamaku untukku, tanta ada pemaksaan dalam varian lengkap Hindu, 

Kristen, Katolik dan Budha). Kohesi social  terjadi oleh sebab pernikahan, kesamaan 

agama, kedekatan rumah tinggal, teman bermain, teman belajar serta keterkaitan dengan 

segregasi sosial secara etnis, agama, tempat tinggal dan hubungan kerja. Berdasarkan 

matapencaharian  yang relatif bervariasi, dengan pekerjaan yang mayoritas berbasis 

pertaniam (42,8%), 

 

Dinamika issu-issu konflik bersifat laten, bukan hanya karena perbedaan yangnya tetapi 

juga karena perebutan sumberdaya yang sama, namun konflik laten tersebut tidak 

termanifestasi secara terbuka, mereka biasanya menjaga jarak sosial.  Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan serta upaya menjaga harmoni sosial melalui upaya 

preventif konflik social secara umum berjalan  berimbang  dan baik. Issue permasalahan 

kebijakan penanganan konflik terkait dengan aspek komunikasi  yang kurang lancar. Dari 

hasil fgd diketahui prinsipnya mereka menginginkan kedamaian hidup bersama, tanpa 

konflik. Modal sosial mereka terjaga baik oleh indikasi kepatuhan terhada- norma-norma  

kehidupan bersama. Tingkat kepercayaan terhadap para pihak  yang baik menjadi unsur 

penting dalam modal sosial mereka, hingga membuahkan aksi kolektif dan kerjasama yang 

dahsyat. 
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Penggunaan gadget sebagian besar lebih dari 6 tahun dengan frequensi yang bervariasi 

dalam durasi antara 10 hingga 30 menit. Adapun biaya yang dialokasikan untuk 

operasional gadget sebagian besar berkisar pada besaran 50 ribu rupiah. Penggunaan untuk 

berbagai keperluan tidak teridentifikasi secara spesifik dominasi aplikasi WhatsApp. 

Panggilan (telphon  dan pengiriman pesan). 
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Lampiran 1 Justifikasi Penggunaan Anggaran 
 

 
1. Bahan/peralatan penunjang 

No.    Material                                    Justifikasi pemakaian                                                       Kuantitas             Harga Satuan          Jumlah Biaya 
 

1.1 Sewa aplikasi Grammarly (1 
tahun) 

Grammarly digunakan untuk mengecek grammar 
bahasa Inggris dalam penulisan artikel jurnal 

internasional 

1 lisensi Rp2,000,000 Rp2,000,000 

1.2 Sewa Microsoft Office 356 Diperlukan untuk menulis laporan penelitian 1 lisensi Rp1,200,000 Rp1,200,000 
              Premium (1 tahun)                       

1.3     Sewa internet Speedy  Diperlukan untuk mendownload data penelitian, 
mencari data sekunder, komunikasi data sesama 
peneliti, dan mengirimkan artikel ke jurnal 
internasional 

 12 bulan Rp350,00 Rp4,200,000 

1.4    Beli software SPSS ($250)        Untuk mengolah data kuantitatif                                       1            lisensi            Rp3,625,000                Rp3,625,000 

Sub total 1             Rp11,025,000 

2. Biaya perjalanan penelitian 
 

2.1 Transportasi rapat koordinasi 
peneliti (3 org x 12 kali) 

Diperlukan untuk membantu biaya transportasi 
peneliti menghadiri rapat koordinasi penelitian 

18 paket Rp100,000 Rp1,800,000 

2.2 Transportasi peneliti untuk Diperlukan untuk membantu biaya tranportasi 6 paket Rp100,000 Rp600,000 
 menghadiri monev penelitian peneliti ke acara monev penelitian     
              (3 org x 2 kali (PP)                      

2.3 Transportasi peneliti untuk  Diperlukan untuk membantu biaya tranportasi  6 paket Rp100,000 Rp600,000 

 menghadiri acara seminar  peneliti ke acara seminar hasil penelitian      
              hasil  (3 org x 2 kali (PP)             

2.4 Transportasi pengumpulan  Diperlukan untuk mobilisasi peneliti dari kampus  75 hari Rp100,000 Rp7,500,000 

 data (3 org x 25 hari)  ke lokasi responden atau informan penelitian      

2.5 Transportasi pembuatan  Diperlukan untuk mobilisasi peneliti dari rumah  15 hari Rp100,000 Rp1,500,000 

 artikel ilmiah (1 org x 15  ke kampus      
              hari)   

2.6 Transportasi pembuatan  Diperlukan untuk mobilisasi peneliti dari rumah  7 hari Rp100,000 Rp700,000 

 laporan kemajuan penelitian  ke kampus      
              (1 org x 7 hari)   
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2.7 Transportasi pembuatan Diperlukan untuk mobilisasi peneliti dari rumah 7 hari Rp100,000 Rp700,000 

 laporan akhir penelitian (1 ke kampus     
              org x 7 hari)   

 

2.8 Transportasi pembuatan  Diperlukan untuk mobilisasi peneliti dari rumah 7 hari Rp100,000 Rp700,000 

 book chapter (1 orang x 7  ke kampus     
              hari)   

 

Sub total 2 Rp14,100,000 

3. Alat tulis kantor dan bahan habis pakai 

3.1 Konsumsi pengumpulan data 

kuantitatif (2 orang x 15 
 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 30 hari Rp75,000 Rp2,250,000 

              hari)   

3.2 Konsumsi pengumpulan data 
kualitatif (2 orang x 15 hari) 

 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 30 hari Rp75,000 Rp2,250,000 

3.3 Konsumsi pembuatan artikel 
ilmiah (1 orang x 15 hari) 

 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 15 hari Rp75,000 Rp1,125,000 

3.4 Konsumsi pembuatan artikel 
untuk konferensi 

international (1 orang x 15 

 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 16 hari Rp75,000 Rp1,200,000 

              hari)   

3.5 Konsumsi pembuatan book 
chapter(1 orang x 15 hari) 

 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 17 hari Rp75,000 Rp1,275,000 

3.6 Konsumsi penulisan laporan 
kemajuan penelitian (1 org x 

 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 7 hari Rp75,000 Rp525,000 

              7 hari)   

3.7 Konsumsi penulisan laporan 

akhir penelitian (1 org x 7 
 Diperlukan untuk menjaga stamina peneliti 7 hari Rp75,000 Rp525,000 

              hari)   

3.8 Kertas A4 80 gram  Diperlukan untuk mencetak laporan penelitian 5 rim Rp55,000 Rp275,000 

3.9 Cartridge Epson L120  Diperlukan untuk mencetak laporan penelitian 8 kotak Rp120,000 Rp960,000 

3.10 CD RW  Diperlukan untuk menyimpan data penelitian 5 keping Rp5,000 Rp25,000 

3.11 Kotak penyimpanan CD  Diperlukan untuk menyimpan CD 5 keping Rp2,000 Rp10,000 

3.12 Pulsa telepon seluler (3 org x  Diperlukan untuk komunikasi sesama peneliti 18 paket Rp100,000 Rp1,800,000 
              6 bln)   
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3.14 Pajak penelitian Diperlukan untuk membayar pajak penelitian 1 paket Rp1,000,000 Rp1,000,000 

     Sub total 3 Rp13,520,000 

4. Laporan/diseminasi/publikasi 

4.1 Fotokopi dan penjilidan Diperlukan untuk menggandakan laporan 10 paket Rp100,000 Rp1,000,000 

4.2 Sewa profesional proof 
reading 

Diperlukan untuk mendapatkan sertifikat proof 
reading artikel jurnal ilmiah 

2 artikel Rp1,500,000 Rp3,000,000 

 Diperlukan untuk menerbitkan artikel ilmiah ke 
jurnal internasional bereputasi 

1 kali Rp1,450,000 Rp1,450,000 

Diperlu untuk membayar biaya transfer uang ke 
luar negeri 

1 kali Rp350,000 Rp350,000 

Diperlukan untuk mempresentasikan hasil 
  penelitian   

1 kali Rp5,000,000 Rp5,000,000 

 
 

 

 
 

3.13    Meterai Rp10000                      Diperlukan untuk menyiapkan laporan keuangan           30          lembar                 Rp10,000                   Rp300,000 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.3     Article processing charge 

(APC) ke “Asian Journal of 

Peacebuilding" = $100 = 

              Rp14.500   

4.4     Biaya transfer dana keluar 

negeri via bank 

              konvensional   

4.5     Biaya konferensi 

              internasional   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sub total 4             Rp15,800,000

 
 

TOTAL                                                                                              Rp49,445,000 


